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ABSTRAK 
ANALISIS HUBUNGAN PERKEMBANGAN PARIWISATA BAHARI 

TERHADAP PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN DI WILAYAH 

PESISIR DESA BANGSRING KAB. BANYUWANGI 

 

  

Pariwisata adalah salah satu sektor utama yang diunggulkan dalam hal 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Pariwisata yang terletak di wilayah 

pesisir desa Bangsring diantaranya meliputi Pantai Bangsring Underwater, Pantai 

Grand Watu Dodol (GWD) dan Pantai Mutiara Pulau Tabuhan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan di wilayah pesisir desa 

Bangsring dan untuk mengetahui hubungan perkembangan pariwisata bahari 

terhadap perubahan penggunaan lahan di wilayah tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode campuran (mixed method) dengan cara melakukan analisis 

deskriptif kuantitatif serta dikombinasikan dengan analisis deskriptif kualitatif. 

Penggabungan keduanya diharapkan mampu menghasilkan data yang 

komprehensif, valid, obyektif dan reliabel. Teknik analisis data perubahan 

penggunaan lahan menggunakan teknik klasifikasi terbimbing (Supervised 

Classification) dan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui hubungan 

perkembangan pariwisata terhadap perubahan penggunaan lahan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa selama kurun waktu tahun 2011-2021 penggunaan lahan di 

lokasi penelitian mengalami perubahan luasan. Selama kurun waktu tahun 2011-

2016 diketahui perubahan luasan lahan sebesar 13 hektar, sedangkan selama 

kurun waktu 2016-2021 dapat diketahui perubahan penggunaan lahan yang 

didapatkan yaitu sebesar 24 hektar. Perkembangan pariwisata bahari yang terdapat 

di wilayah pesisir desa Bangsring terbukti mempengaruhi adanya perubahan 

penggunaan lahan di wilayah tersebut. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perkembangan pariwisata berbanding lurus dengan perubahan lahan di lokasi 

penelitian. Perkembangan objek wisata dan akomodasi wisata mempengaruhi 

penurunan lahan hijau dan peningkatan lahan terbangun.  

 

Kata kunci: Pariwisata, Penggunaan Lahan, Perubahan Lahan, Bangsring, SIG. 
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ABSTRACT 
ANALYSIS OF THE RELATIONSHIP OF MARINE TOURISM 

DEVELOPMENT TO LAND USE CHANGES IN THE COASTAL AREA, 

BANGSRING VILLAGE, BANYUWANGI REGENCY 

 

Tourism is one of the main sectors that excel in terms of development and 

community welfare. Tourism located in the coastal area of Bangsring village 

includes Bangsring Underwater Beach, Grand Watu Dodol Beach (GWD) and 

Mutiara Island Tabuhan Beach. This study aims to determine changes in land use 

in the coastal area of Bangsring village and to determine the relationship between 

the development of marine tourism and changes in land use in the area. This study 

uses a mixed method (mixed method) by conducting quantitative descriptive 

analysis and combined with qualitative descriptive analysis. The combination of 

the two is expected to produce comprehensive, valid, objective and reliable data. 

Data analysis techniques of land use changes using supervised classification 

techniques(Supervised Classification) and simple linear regression analysis to 

determine the relationship of the development of tourism on land use changes. 

The results showed that during the period 2011-2021 land use in the study area 

experienced changes in area. During the period 2011-2016, it is known that the 

change in land area is 13 hectares, while during the period 2016-2021 it can be 

seen that the change in land use obtained is 24 hectares. The development of 

marine tourism in the coastal area of Bangsring village has been proven to affect 

changes in land use in the area. The results showed that the development of 

tourism is directly proportional to land changes in the research location. The 

development of tourism objects and tourist accommodations affects the decrease 

in green land and the increase in built-up land.  

 

Key word: Tourism, Land use, Land use change, Bangsring, GIS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata adalah salah satu sektor utama yang diunggulkan dalam hal 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut dikarenakan dengan 

meningkatnya destinasi wisata akan memberikan dampak positif yang meliputi 

peningkatan investasi wisata, penciptaan lapangan pekerjaan, pengembangan 

usaha dan infrastuktur. Pariwisata juga merupakan sektor terkemuka (leading 

sector) yang menjadi penyumbang pertumbuhan terbesar dan tercepat dalam 

menggerakan dan meningkatkan sektor ekonomi dan atau devisa suatu negara. 

Akan tetapi, dari sudut pandang lain juga ditemukan bahwasannya dengan 

semakin banyak destinasi wisata dapat meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan dimana pada peningkatan tersebut dapat memberikan efek negatif pada 

sektor penunjang destinasi wisata yaitu adanya krisis global terkait lingkungan 

dan sumber daya alam. Oleh karena itu, dengan adanya ekowisata dapat menjadi 

jawaban atas permasalahan mengenai hal tersebut (Aswita, Samuda, & Andalia, 

2017). 

Ekowisata bahari merupakan konsep pengembangan dari sebuah kegiatan 

pariwisata dengan tujuan untuk tetap mendukung prinsip-prinsip mengenai 

kelestarian lingkungan serta mengajak masyarakat lokal untuk aktif berpartisipasi 

dalam pengelolaan ekowisata bahari, sehingga adanya konsep ekowisata 

masyarakat juga dapat memperoleh manfaat secara ekonomi. Wisata bahari atau 

ekowisata bahari juga dapat diartikan sebagai kegiatan wisata yang 

mengutamakan aspek kelautan (bahari) sebagai destinasi utama (Mirsalila, 2020). 

Berdasarkan laporan di laman banyuwangikab.go.id, Kabupaten 

Banyuwangi adalah Kabupaten yang termasuk pada wilayah administrasi 

Provinsi Jawa Timur dengan potensi wisata alam yang cukup banyak. 

Selain dikenal akan keanekaragaman budaya, kesenian serta kearifan 

lokal (tradisi), Kab. Banyuwangi juga menyimpan kekayaan sumber daya 
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alam yang sangat luar bisa diantaranya meliputi dataran tinggi, pantai dan 

kawasan hutan dengan kekayaan flora dan fauna yang tak dapat ternilai.  

Berdasarkan data laporan dari banyuwangikab.go.id, bahwa sektor 

perekonomian di Kabupaten Banyuwangi memiliki trend positif selama 

kurun waktu tahun 2010-2019, dimana pada tahun 2019 pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Banyuwangi sebesar 5,71%. Salah satu sektor yang 

diunggulkan oleh pemerintah banyuwangi dalam menunjang 

perekonomian daerah adalah sektor pariwisata. Sektor pariwisata di 

Kabupaten Banyuwangi dalam kurun waktu tersebut juga telah 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan pada tiap tahunnya. Hal 

itu dibuktikan dengan meningkatnya kunjungan wisatawan baik domestik 

maupun mancanegara dalam kurun waktu 2010-2019. Pada tahun 2010 

total kunjungan wisatawan yaitu sebesar 671.579 wisatawan dengan 

presentase 2,57 % serta kemudian mengalami peningkatan pada tahun 

2019 dengan total kunjungan wisatawan 5.408.676 wisatawan dengan 

presentase sebesaar 20,57 %.  

Menurut Fajriah dan Mussadun (2014), pengembangan suatu 

daerah menjadi objek pariwisata dapat menjadikan daerah tersebut 

mengalami proses perubahan.  Hal tersebut dikarenakan pariwisata 

memiliki aspek-aspek yang dapat menunjang kegiatan pariwisata. Aspek-

aspek tersebut meliputi sarana dan prasarana, objek daya tarik wisata 

(ODTW) dan aspek-aspek lainnya. Oleh karena itu adanya pengembangan 

daerah dalam sektor pengembangan pariwisata akan menimbulkan 

peningkatan ekonomi dan tentunya perubahan alih fungsi lahan dari 

daerah tersebut.  

Alih fungsi lahan atau perubahan lahan sendiri merupakan suatu 

fenomena yang terjadi akibat adanya suatu peristiwa tertentu yang dapat 

membuat perubahan pada sebagian atau keseluruhan dari suatu lahan. 

Berdasarkan adanya perkembangan pariwisata, alih fungsi lahan yang 

sering terjadi adalah berkurangnya lahan vegetasi maupun lahan kosong 

untuk memenuhi akomodasi (fasilitas penunjang pariwisata) dari 
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pariwisata itu sendiri (Yusuf & Hadi, 2020). Desa Bangsring merupakan 

salah satu wilayah pesisir di Kabupaten Banyuwangi yang memiliki 

potensi wisata alam bawah laut diantaranya yaitu Bangsring Underwater, 

Pantai Grand Watu Dodol (GWD) dan Pantai Mutiara Pulau Tabuhan. 

Sehingga, dengan adanya fenomena tersebut sangat menarik untuk 

mencari lebih dalam mengenai dampak pariwisata terhadap perubahan 

penggunaan lahan yang ada di Desa Bangsring Kec. Wongsorejo Kab. 

Banyuwangi.  

Berkaitan dengan adanya alih fungsi lahan yang nantinya dapat 

menimbulkan suatu kerusakan pada suatu wilayah, Allah SWT telah 

berfirman dalam Q.S Al. A’raf : 56.  

ۡۡ رَحَۡ  اِنَّ  ؕ    وَلََ تُ فۡسِدُوۡا فِِ الََۡرۡضِ بَ عۡدَ اِصۡلََحِهَا وَادۡعُوۡهُ خَوۡفاً وَّطَمَعًا َ  امۡمُسۡسِيِ  تََ  اّّٰ ِ رَيبِۡ م ِِّ

Artinya : “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan 

rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah 

sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan (Q.S Al. 

A‟raf : 56). 

 

Menurut Mustakim (2018), menyatakan bahwa adapun maksud 

dari firman Allah SWT dalam Surat Al. A’raf ayat 56 adalah suatu bentuk 

larangan adanya hal-hal yang dapat menyebabkan kerusakan di bumi. 

Dimana kerusakan sendiri merupakan suatu hal yang telah melampaui 

batas. Alam semesta atau alam raya telah diciptakan oleh Allah SWT 

dalam keadaan yang harmonis, serasi serta saling berkaitan untuk 

memenuhi kebutuhan makhluk ciptaan-Nya (Manusia, Hewan dan 

Tumbuhan). Allah SWT juga telah menciptakan bumi dalam sebaik-

baiknya bentuk dan Allah SWT telah memerintahkan hamba-hambanya 

untuk senantiasa berbuat suatu kebaikan di muka bumi dan senantiasa 

menjaga kelestarian lingkungan untuk generasi yang akan datang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, adapun rumusan masalah yang 

ingin dimuat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan (landuse) di Desa Bangsring, 

Kec. Wongsorejo Kab. Banyuwangi? 

2. Bagaimana hubungan perkembangan pariwisata bahari terhadap 

perubahan penggunaan lahan di Desa Bangsring, Kec. Wongsorejo Kab. 

Banyuwangi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian 

kali ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui perubahan penggunaan lahan (landuse) di Desa Bangsring, 

Kec. Wongsorejo Kab. Banyuwangi. 

2. Menganalisis hubungan perkembangan pariwisata bahari terhadap 

perubahan penggunaan lahan di wilayah pesisir Desa Bangsring, Kec. 

Wongsorejo Kab. Banyuwangi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian kali ini mengambil tema mengenai pengelolaan sumber daya 

alam laut (SDAL) terkhusus sektor pariwisata. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan sesuatu hal yang positif mengenai sektor pariwisata terutama 

pengaruh pariwisata terhadap perubahan guna lahan wilayah pesisir. Pariwisata 

sendiri dapat memberikan dampak positif maupun negatif bagi suatu daerah. Oleh 

karena itu, dengan adanya penelitian kali ini diharapkan dapat memberikan suatu 

informasi bagi para kalangan (Masyarakat pesisir, Instansi dan Stakeholder) di 

lokasi studi untuk dapat diimplementasikan lebih lanjut khususnya pengaruh 

sektor pariwisata di lokasi studi. Penelitian ini juga dapat digunakan untuk 

menjadi peninjauan ulang bagi para praktisi di lapangan jika nantinya akan 

melakukan pembangunan-pembangunan yang menunjang kegiatan pariwisata, 
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agar nantinya kelestarian alam masih dapat terjaga dan dapat dirasakan oleh 

generasi mendatang. 

1.5 Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang pelaksanaan penelitian kali ini, untuk 

mendukung dan memperjelas pelaksanaan penelitian tentunya dibutuhkan suatu 

batasan-batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini mengamati perubahan guna lahan pada rentang waktu 2011-

2021. Pola perubahan lahan yang diamati yaitu pada tahun 2011-2016 dan 

2016-2021 dengan klasifikasi citra yang ditampilkan berupa lahan hijau, 

lahan terbangun, lahan kosong dan tambak 

2. Citra satelit yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah Citra Satelit 

Landsat 8 serta Landsat 7 etm+ yang bersumber dari 

https://EarthExplorer.USGS.gov dan Citra Sentinel-2 yang bersumber dari 

https://Sentinel-hub.com.  

3. Penggunaan dan perubahan guna lahan dalam penelitian ini diperoleh 

dengan pendekatan sistem informasi geografis (SIG) serta menggunakan 

metode Klasifikasi Terbimbing (Supervised Classification). 

4. Penelitian ini hanya membahas mengenai hubungan perkembangan 

pariwisata bahari terhadap lingkungan dalam hal ini yaitu perubahan guna 

lahan. 

5. Penelitian ini tidak membahas mengenai hubungan perkembangan 

pariwisata bahari terhadap sosial ekonomi masyarakat pesisir. 

  

https://earthexplorer.usgs.gov/
https://sentinel-hub.com/
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pariwisata 

Pariwisata adalah salah satu sektor yang dapat meningkatkan 

perekonomian suatu negara dengan memiliki konsep yang multidimensional. Jika 

ditinjau pengertian pariwisata secara etimologi, pariwisata sendiri berasal dari dua 

(2) kata yang saling berhubungan yaitu pari dan wisata. Kata pari dalam konteks 

pariwisata memiliki makna sebagai suatu hal yang berputar-putar, sedangkan kata 

wisata sendiri dapat diartikan sebagai suatu keadaan berpergian ke suatu tempat 

dengan tujuan berlibur. Sehingga dari konteks etimologi diatas, pariwisata dapat 

dimaknai sebagai suatu keadaan dimana seseorang berpergian dari satu tempat ke 

tempat yang lainnya dengan tujuan berlibur atau menikmati segala hal yang 

terdapat dalam tempat yang dikunjungi (Yusuf & Hadi, 2020).  

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan telah termuat mengenai definisi atau pengertian dari pariwisata. 

Pariwisata menurut UU No. 10 Tahun 2009 merupakan pengertian dari berbagai 

macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas penunjang yang 

telah disediakan oleh masyarakat, pemerintah pusat, dan pemerintah daerah. 

Pariwisata juga salah satu industri dimana dari tahun ke tahun memiliki track 

record perkembangan yang semakin pesat. Pariwisata di Indonesia pada dewasa 

ini telah dikembangkan untuk dapat menjadi salah satu fokus utama sebagai suatu 

hal yang dapat meningkatkan pendapatan (devisa) negara baik secara nasional 

maupun tingkat daerah. Oleh karena itu, pada dewasa ini daerah-daerah yang 

memiliki potensi sumber daya alam baik alami maupun non-alami yang melimpah 

harus dapat memanfaatkan serta menggali potensi sehingga dapat meningkatkan 

tingkat kesejahteraan masyarakatnya (Dipayana & Sunarta, 2015).  

Menurut Astriyanidewi (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

pariwisata dapat dikategorikan menjadi beberapa kategori. Adapun jenis-jenis 

pariwisata adalah sebagai berikut : 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

23 

 

1. Pleasure tourism merupakan pariwisata untuk menikmati perjalanan. 

Jenis pariwisata ini biasanya dilakukan oleh orang yang meninggalkan 

tempat tinggalnya untuk berlibur, mencari udara segar, mendorong 

ketegangan, menikmati keindahan alam, menikmati cerita rakyat suatu 

wilayah, serta menikmati hiburan dan lainnya. 

2. Recreation tourism merupakan tujuan wisata rekreasi. Pariwisata jenis 

ini umumnya dilakukan oleh orang yang memanfaatkan hari libur untuk 

istirahat, untuk memulihkan kembali kesegaran jasmani dan rohani 

yang akan menyegarkan keletihan dan kelelahannya. 

3. Cultural tourism merupakan pariwisata yang ditujukan untuk 

kebudayaan. Umumnya, pariwisata jenis ini dapat diketahui dengan 

tersedianya rangkaian motivasi seoerti keinginan untuk belajar di pusat-

pusat riset dan pengajaran, mempelajari cara hidup masyarakat di 

wilayah lain dan adat istiadat dan lainnya. 

4. Sport tourism merupakan pariwisata yang ditujukan untuk olahraga. 

Jenis pariwisata ini digunakan untuk menarik penonton olahraga 

ataupun olahragawannya sendiri serta ditujukan untuk mereka yang 

ingin mempraktekkannya sendiri. 

5. Bussines tourism merupakan pariwisata untuk urusan dagang besar. 

Pariwisata jenis ini menekankan unsur kesempatan yang digunakan 

oleh pelaku perjalanan dalam menggunakan waktu-waktu bebasnya 

untuk memanjakan dirinya sebagai wisatawan yang mengunjungi 

berbagai objek wisata dan jenis pariwisata lainnya. 

6. Convention tourism merupakan pariwisata yang bertujuan untuk 

konversi.  

Menurut Amalia, dkk (2018) dalam penelitiannya telah menyatakan bahwa, 

adanya kegiatan pariwisata di suatu daerah dapat menimbulkan suatu upaya atau 

dorongan untuk memperbaiki infrastuktur yang menjadi salah satu penunjang 

kegiatan pariwisata itu sendiri. Oleh karena itu, adanya peristiwa tersebut yang 

muncul dari adanya kegiatan pariwisata akan menyebabkan perubahan-perubahan 

lahan yang harus dilakukan. Hal tersebut juga dikuatkan oleh pendapat Inskeep 

(1991) dalam penelitian yang dilakukan oleh Dipayana dan Sunarta (2015), 
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bahwasannya kegiatan pariwisata membutuhkan suatu penunjang untuk 

mendukung kegiatan pariwisata tersebut. Penunjang kegiatan pariwisata dapat 

disebut akomodasi pariwisata. Akomodasi pariwisata sendiri merupakan suatu 

komponen mendasar yang terdapat dalam kegiatan pariwisata di mana komponen 

ini selalu ada. 

Menurut Yusuf dan Hadi (2020) menyatakan bahwa, pengembangan 

pariwisata merupakan suatu proses yang menggabungkan potensi serta 

keunggulan yang terdapat pada suatu daerah untuk dapat menghasilkan produk 

wisata berkualitas tinggi dengan melalui perencanaan yang matang agar dapat 

berkelanjutan. Berdasarkan konteks pengembangan kepariwisataan, terdapat 

beberapa hal pengembangan potensi kepariwisataan perlu memperhatikan 

komponen 4A. Komponen 4A merupakan akronim dari Atraksi wisata, 

Aksessibilitas, Amenities dan Ansilari. Oleh karena itu, adanya pengembangan 

pariwisata pada suatu daerah dapat membawa dampak baik maupun dampak 

buruk bagi suatu wilayah. Dampak atau pengaruh yang terjadi oleh adanya 

kegiatan wisata antara lain meliputi sosial budaya, ekonomi dan lingkungan. 

Adapun penjelasan dari dampak-dampak tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Dampak pariwisata terhadap sosial budaya disebabkan oleh adanya 

interaksi yang terjadi antara wisatawan denga masyarakat lokal. Hal 

tersebut dikarenakan, secara tidak langsung wisatawan membawa 

perubahan dalam hal pola hidup di mana nantinya masyarakat lokal 

akan menyesuaikan pola hidup (berbahasa, cara berpakaian) seperti 

halnya wisatawan. Secara tidak langsung juga pariwisata juga bisa 

memperkenalkan budaya lokal yang terdapat pada suatu daerah dan 

budaya sendiri dapat menjadi salah satu hal yang dapat menarik 

wisatawan untuk berkunjung ke suatu tempat. 

2. Dampak pariwisata terhadap lingkungan disebabkan oleh adanya 

kegiatan wisata yang dapat merusak lingkungan. Adanya konsep 

ekowisata sendiri dapat menjadi salah satu solusi untuk dapat menarik 

wisatawan dan dapat memberikan pendapatan bagi masyarakat sekitar. 

Dalam kata lain, jika adanya pariwisata tidak memperhatikan 
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kelestarian lingkungan maka akan dapat membawa dampak buruk bagi 

masyarakat sekitar. Contoh dampak negatif pariwisata bagi lingkungan 

adalah timbulnya banyak sampah, kerusakan ekosistem dan 

bertambahnya polusi udara. 

3. Ekonomi merupakan salah satu bagian paling penting yang ada pada 

kegiatan pariwisata. Jika berbicara masalah ekonomi, tentunya yang 

menjadi fokus adalah kesejahteraan masyarakat. Adanya kegiatan 

pariwisata juga dapat memberikan dampak positif maupun negatif bagi 

perekonomian. Dampak positif dari kegiatan pariwisata dibidang 

ekonomi adalah adanya lapangan pekerjaan, meningkatnya pendapatan 

usaha mikro dan meningkatkan devisa negara maupun daerah. 

Sedangkan, dampak negatif dari pariwisata adalah adanya perbaikan-

perbaikan sarana dan prasarana dari objek wisata. 

Dewasa ini, terdapat suatu konsep pariwisata yang diyakini mampu 

meminimalisir dampak negatif yang ada. Adapun konsep tersebut dikenal dengan 

sebutan ekowisata. Menurut The Ecotourism Society (1990) dalam (Fandeli, 2007) 

menyatakan bahwa Ekowisata merupakan suatu bentuk kunjungan wisata ke suatu 

wisata alam yang dilakukan berdasarkan tujuan untuk dapat mengkonservasi 

lingkungan dan melestarikan kehidupan serta kesejahteraan penduduk setempat. 

Sedangkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 33 Tahun 2009 Tentang 

Pedoman Pengembangan Ekowisata di Daerah, Ekowisata memiliki suatu 

pemahaman yaitu kegiatan wisata alam didaerah yang bertanggung jawab dengan 

memperhatikan beberapa unsur antara lain meliputi unsur pendidikan, 

pemahaman, dan dukungan terhadap usaha-usaha konservasi sumberdaya alam, 

serta peningkatan pendapatan masyarakat lokal (UMKM). Dalam undang-undang 

tersebut juga dijelaskan mengenai proses pengembangan ekowisata  diantaranya 

meliputi kegiatan perencanaan, pemanfaatan dan pengendalian ekowisata itu 

sendiri. Ekowisata dapat dibagi menjadi beberapa jenis mengenai tujuan wisata 

alamnya. Adapun jenis-jenis ekowisata yang telah termuat didalam Peraturan 

Menteri Dalam Negeri No. 33 Tahun 2009 Tentang Pedoman Pengembangan 

Ekowisata di Daerah antara lain meliputi ekowisata bahari, ekowisata hutan, 

Ekowisata pegunungan, dan/atau ekowisata karst. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 33 Tahun 2009 Tentang 

Pedoman Pengembangan Ekowisata di Daerah, ekowisata memiliki prinsip-

prinsip tertentu dalam hal pengembangan ekowisata daerah itu sendiri seperti pada 

Gambar diatas. Dimana prinsip-prinsip tersebut tentunya saling berkaitang satu 

sama lain untuk menunjang pengembangan ekowisata daerah. Kesesuaian jenis 

dan Karakteristik yaitu prinsip dimana jenis dan karakteristik merupakan 

komponen penting dalam ekowisata yang harus diperhatikan. Konservasi yaitu 

prinsip yang dapat diartikan bahwasannya kegiatan berwisata dalam kawasan 

ekowisata harus terdapat kegiatan untuk melindungi, mengawetkan serta 

memanfaatkan secara lestari sumber daya alam yang terdapat dikawasan wisata 

alam tersebut. Ekonomis yaitu prinsip yang dapat diartikan bahwasannya kegiatan 

ekowisata disuatu daerah dapat dijadikan sebagai salah satu penggerak roda 

perekonomian bagi masyarakat setempat dan dapat berkelanjutan. Edukasi yaitu 

prinsip yang dapat diartikan bahwa ekowisata dapat meningkatkan serta merubah 

persepsi seseorang menjadi lebih peduli terhadap lingkungan. Pelayanan yaitu 

prinsip yang dapat diartikan bahwa ekowisata dapat memberikan kepuasan dan 

pengalaman tertentu kepada wisatawan lokal maupun mancanegara. Partisipasi 

masyarakat yaitu prinsip yang dapat diartikan bahwa ekowisata yang dalam 

pelaksanaannya mengedepankan peran masyarakat sekitar dalam hal perencanaan, 

pemanfaatan dan pengendalian ekowisata itu sendiri. Kearifan lokal yaitu prinsip 

yang dapat diartikan bahwasannya ekowisata dapat mengenalkan nilai-nilai sosial 

budaya yang terdapat dilokasi wisata tersebut (Mendagri, 2009). 

2.2 Wilayah Pesisir 

Wilayah pesisir merupakan salah satu daerah peralihan antara daratan dan 

perairan, dimana wilayah pesisir memiliki batas-batas tertentu sehingga wilayah 

tersebut dapat dikategorikan menjadi suatu wilayah pesisir. Adapun batas-batas 

untuk wilayah pesisir hingga sekarang belum dikemukakan secara baku, namun 

secara umum sepakat bahwa wilayah pesisir merupakan wilayah peralihan antara 

daratan dan laut. Batasan yang berada di daratan meliputi daerah-daerah yang 

tergenangataupun tidak tergenang air namun masih dipengaruhi oleh proses-

proses laut seperti, pasang surut dan intrusi air laut (Hidayah, 2018). Wilayah 
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pesisir memiliki dua macam batas yaitu batas yang sejajar dengan garis pantai dan 

batass yang tegak lurus dengan garis pantai. Penetapan garis pantai yang tegak 

lurus dengan garis pantai sampai saat ini belum ada kesepakatan, sehingga 

batasan-batasan wilayah pesisir berbeda dengan Negara yang lainnya terlebih lagi 

perbedaan karakteristik lingkungan, semberdaya dan sistem pemerintahan yang 

dimiliki oleh setiap Negara juga berbeda (Naimu, 2017).  

Wilayah pesisir memiliki suatu karakteristik tertentu yang dapat 

membedakan dengan wilayah daratan maupun wilayah lainnya. Adapun 

karakteristik wilayah pesisir dijelaskan sebagai berikut : 

1. Komponen hayati maupun non hayati membentuk suatu ekosistem yang 

kompleks hasil dari berbagai proses biofisik (ekologis) dari ekostem 

daratan dan lautan, seperti angina, gelombang, pasang surut, suhu, dan 

salinitas. Dimana perilaku dan substansinya bervariasi dan secara 

grasual berubah menjadi darat ke laut, sehingga berakibat ekosistem 

pesisir akan menjadi sangat tahan atau sebaliknya sangatrentan terhadap 

gangguan (perubahan) lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan 

maupun bencana alam.  

2. Wilayah pesisir memiliki berbagai ragam komponen ekologi maupun 

keuntungan faktor lpkasi (locational advantage) biasanya dimanfaatkan 

sebagai pembangunan tambak perikanan tangkap, pariwisata, 

pertmbangan industri, dan pemukiman. Memiliki kaitan langsung yang 

sangat komplek antara proses dan fungsi lingkungan dengan 

penggunaan sumber daya alam. 

3. Dalam suatu wilayah pesisir, pada umumnya terdapat lebih dari 1 orang 

yang memiliki keterampilan atau keahlian dan kesenangan bekerja yang 

berbeda. Sebagai petani garam, nelayan, pendamping wisata, membuat 

kerajinan tangan, dll.  

4. Secara ekologis maupun ekonomis, pemanffatan suatu wilayah pesisir 

secara monokultur sangat rentan terhadap perubahan internal maupun 

eksternal yang menjurus pada kegagalan usaha.  
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5. Wilayah pesisir pada umumnya merupakan sumber daya milik bersama 

(common property resources ) yang dapat dimanfaatkan oleh semua 

orang (open access) (Putri, 2018). 

Menurut Syah (2010) dalam penelitiannya telah menyatakan bahwa, 

wilayah pesisir dan lautan merupakan daerah yang memiliki potensi sumberdaya 

alam yang sangat besar dan dapat digunakan untuk pemanfaatan pembangunan. 

Sumberdaya yang dimiliki oleh wilayah pesisir dan lautan secara garis besarterdiri 

dari tiga kelompok, yaitu :  

1. Sumber daya dapat pulih ( renewable resources) meliputi hutan bakau, 

terumbu karang, padang lamun, rumput laut, sumber daya perikanan 

laut dan bahan-bahan bioaktif. 

2. Sumberdaya tidak dapat pulih (non-renewable resources ) meliputi 

minyak bumi dan gas alam serta seluruh mineral dan geologi. 

3. Jasa-jasa lingkungan, meliputi fungsi wilayah pesisir dan lautan sebagai 

tempat rekreasi dan pariwisata, media transportasi dan komunikasi, 

sarana pendidikan dan penelitian, penampungan limbah, dll. 

 Pengelolaan suatu wilayah pesisir sering kali dijumpai suatu permasalahan 

mengenai pengelolaan wilayah tersebut. Menurut (Syah, 2010) menyatakan 

kembali bahwasannya masalah-masalah mendasar mengenai pengelolaan di 

wilayah pesisir yang sering dijumpai antara lain:  

1. Pemanfaatan wilayah pesisir yang tidak seimbang, sehingga ada 

wilayah yang dimanfaatkan hingga melebihi kapasitas daya dukung 

berkelanjutan (potensi lestari) dan ada yang belum bahkan tidak 

dimanfaatkan sedikit pun.  

2. Pembangunan yang tidak memperdulikan atau mempertimbangkan 

kelestarian lingkungan sehingga dapat merusak wilayah pesisir dan laut.  

3. Kurangnya edukasi kepada msayrakat pesisir sehingga belumdapat 

mengelola dan memanfaatkan secara optimal. 
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4. Keadaan sebagian besar masyarakat pesisir yang standar hidupnya 

masih dibawa garis kemiskinan yang sering memaksa mereka untuk 

mengeksploitasi sumber daya lam secara berlebihan. 

5. Saran dan prasana yang masih sangat terbatas dan kurang mendukung 

pada kegiatan pengelolaan di wilayah tersebut. 

6. Kurangnya investasi pada sekor kelautan, serta setumpuk masalah 

lainnya.  

2.3 Perubahan Lahan 

Lahan merupakan suatu tempat di mana keberadaan lahan sendiri 

merupakan suatu komponen yang paling penting bagi segala aktivitas manusia 

yang sangat membutuhkan keberadaan lahan untuk menyediakan bahan yang 

dibutuhkan. Keberadaan lahan sendiri dalam konteks penggunaan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia akan sejalan dengan tujuan yang sangat bervariasi 

dalam penggunaan lahannya. Adapun variasi atau banyaknya tujuan  penggunaan 

lahan yang dibutuhkan oleh manusia antara lain meliputi kebutuhan produksi 

pangan, penyediaan tempat berteduh (permukiman), tempat wisata (rekreasi), 

ekstraksi dan masih banyak lagi penggunaan lahan sesuai dengan tujuan dan sifat 

dari ketersediaan lahan itu sendiri. Oleh karena itu, dalam proses pengelolaan 

terhadap penggunaan lahan sangat dipengaruhi oleh 2 kekuatan yaitu adanya 

kebutuhan manusia terhadap lahan dan adanya proses alami lingkungan, dimana 

kedua kekuatan tersebut saling berkaitan dan tidak diam atau dapat dikatakan akan 

terus mengalami perubahan. Dengan kedua kekuatan yang memiliki sifat dinamis, 

ketersediaan lahan akan terus berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan manusia. 

Hal itu dikarenakan, perubahan adalah inti dari kehidupan (Briassoulis, 2019).  

Kaliraj (2017) menyatakan bahwa, perubahan lahan juga dapat terjadi 

secara alami mapun buatan. Dimana perubahan lahan secara alami yang terjadi di 

wilayah pesisir dikarenakan adanya pengaruh dari lautan itu sendiri sehingga 

menyebabkan lahan disekitar pesisir mengalami perubahan. Sedangkan, 

perubahan lahan secara buatan sendiri merupakan suatu perubahan yang 

disebabkan oleh manusia menyesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan 

penggunaan lahan. Oleh karena itu, adanya perubahan lahan sendiri sangat 
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mempengaruhi lingkungan serta kondisi sosial-ekonomi masyarakat lokal 

disepanjang pesisir dalam konteks ruang dan waktu. Adanya pertumbuhan 

penduduk yang sangat cepat, dinamika perpindahan penduduk (urbanisasi) serta 

kegiatan pembangunan pariwisata juga sangat mempengaruhi penggunaan lahan 

sehingga ketersediaan lahan juga mengalami perubahan.  

Penggunaan lahan atau dalam kata lain adanya perubahan lahan yang tidak 

mempertimbangkan  prinsip kelestarian lingkungan yang berkelanjutan dalam 

penggunaannya akan dapat menyebabkan perubahan lahan yang menggunakan 

lahan pertanian, mineral, tanah dan air.  Alih fungsi lahan (perubahan lahan)  yang 

terdapat di wilayah pesisir sering kali disebabkan atau dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Faktor-faktor yang dapat menjadi penyebab adanya perubahan lahan di 

wilayah pesisir antara lain disebabkan oleh pengaruh gelombang, angin, pasang 

surut, kenaikan permukaan air laut, gelombang badai, siklon dan adanya aktivitas 

campur tangan manusia itu sendiri (Kaliraj, 2017).  

Hidayah (2018) dalam penelitiannya telah menyatakan, penggunaan lahan 

oleh manusia dibagi menjadi beberapa bagian tergantung dari tujuan 

kegunaannya. Adapun pembagian penggunaan lahan oleh manusia adalah sebagai 

berikut : 

1. Lahan pemukiman  

2. Lahan hutan 

3. Lahan wisata (rekreasi) 

4. Lahan pelayanan jasa 

5. Lahan mineral dan pertambangan 

6. Lahan peternakan 

7. Lahan tempat pembuangan 

8. Lahan industi dan perdagangan 

9. Lahan bercocok tanam dan tambak 

10. Lahan transportasi 

Berdasarkan pada daerah wilayah pesisir sendiri, adanya penggunaan lahan 

di wilayah pesisir juga sangat bervariatif. Adapun penggunaan lahan di wilayah 
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pesisir diantaranya meliputi lahan kehutanan, pariwisata, perikanan budidaya, 

permukiman dan perkotaan. Maka dari itu, jika penggunaan lahan yang ada di 

wilayah pesisir tidak memperhatikan kelestarian lingkungan atau keseimbangan 

dari kesesuaian lahan dapat mengganggu ekosistem wilayah pesisir itu sendiri. 

Hal tersebut dikarenakan, ekosistem pesisir memiliki manfaat yang alami untuk 

menjaga wilayah pesisir dari dampak negatif yang berasal dari alam (Hidayah, 

2018). 

2.4 Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Sistem informasi geografis juga sering dikenal dengan sebutan 

penginderaan jauh. Sistem informasi geografis sendiri merupakan pengertian dari 

sebuah sistem yang dapat dioperasikan secara manual atau digital (komputer) dan 

digunakan untuk dapat memperoleh informasi berbasis spasial atau geografis. SIG 

atau penginderaan jauh sendiri juga dapat diterapkan untuk mengelola, 

menyimpan dan mengumpulkan informasi berbasis spasial dan geografis. 

Pengaplikasian langsung dari adanya sistem informasi geografis ini manusia dapat 

melakukan sebuah perencanaan pembangunan yang meliputi pengukuran, 

pemantauan. Pemodelan serta pemetaan sumber daya alam (Roziqin, 2016).  

Pengertian atau definisi lain dari Sistem Informasi Geografis (SIG) juga 

disampaikan oleh Noor (2011) dalam penelitiannya. Menurut Noor (2011) telah 

menyatakan bahwa teknologi penginderaan jauh (Sistem Informasi Geografis) 

merupakan sebuah teknologi yang sering digunakan untuk mengetahui atau 

mengidentifikasi suatu objek tertentu yang terdapat di permukaan bumi tanpa 

melalui kontak secara langsung dengan objek tersebut. Oleh karena itu, adanya 

teknologi penginderaan jauh atau sistem informasi geografis ini dapat 

memberikan kelebihan atau mempermudah manusia untuk mengidentifikasi objek 

dipermukaan bumi secara luas dan cepat.  

Menurut Ekadinata (2008) dalam Hidayah (2018) menyatakan bahwa, 

teknologi sistem informasi geografis atau penginderaan jauh banyak memiliki 

manfaat atau kelebihan yang dapat diperoleh jika diterapkan untuk suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh manusia. Kelebihan-kelebihan dari teknologi ini antara lain 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

32 

 

meliputi tersedianya data secara temporal (perulangan) sehingga dengan adanya 

perulangan tersebut dapat digunakan oleh manusia untuk melakukan sebuah 

kegiatan pengamatan (monitoring) terhadap suatu objek, memiliki cakupan yang 

sangat luas dan telah tersedianya data yang dapat menjangkau daerah-daerah 

terpencil, serta tersedianya data berbentuk digital yang sering digunakan untuk 

berbagai keperluan penelitian untuk dapat ditampilkan sesuai keinginan. 

Sistem informasi geografis atau teknologi penginderaan jauh tentunya 

memiliki suatu komponen-komponen untuk dapat beroperasi. Menurut Adil 

(2017) dalam buku “Sistem Informasi Geografis” telah menyatakan bahwa 

komponen-komponen dasar yang terdapat dalam suatu teknologi penginderaan 

jauh antara lain meliputi: 

1. Pengguna (user) : pengguna dapat diartikan sebagai seseorang yang 

mengoperasikan/menjalankan sistem/teknologi informasi geografis. 

Pengguna sistem informasi geografis sendiri sangat bervariasi 

tergantung dengan tujuan pengguna dalam menggunakan sistem 

informasi geografis. Kategori-kategori dari pengguna sistem informasi 

geografis antara lain meliputi pengoperasi (operator), analis, 

programmer, database administrator serta stakeholder.  

2. Aplikasi : komponen aplikasi dalam sistem informasi geografis dapat 

diartikan sebagau suatu prosedur yang digunakan untuk mengolah data 

menjadi suatu informasi. Dalam kata lain, aplikasi dapat dicontohkan 

seperti halnya penjumlahan, klasifikasi, rotasi, koreksi geometri, 

queryi, overlay, join table, overlay serta pengaplikasian lainnya.  

3. Data : komponen data dalam sistem informasi geografis dapat diartikan 

sebagai bahan yang diolah untuk dapat memperoleh suatu informasi. 

Data-data dalam sistem informasi dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) 

yaitu data grafis dan data atribut. Data grafis sendiri dapat berupa data 

posisi, koordinat, grafis, ruang dan spasial sehingga dapat menjadi 

sebuah representasi dari fenomena yang terdapat di permukaan bumi. 

Sedangkan, data atribut merupakan data nonspasial serta dapat berupa 
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data sensus penduduk, catatan survei dan data statistik lainnya yang 

digunakan untuk mendukung data grafis. 

4. Perangkat lunak (software) : perangkat lunak dalam sistem informasi 

geografis merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mengolah 

data menjadi suatu informasi geografis. Tentunya, perangkat lunak 

dalam sistem informasi memiliki kegunaan seperti pengelolaan, 

pemrosesan, analisis, penyimpanan dan penyajian data spasial. Adapun 

contoh dari perangkat lunak yang digunakan dalam sistem informasi 

geografis meliputi ArcGis, ErMapper, ILWIS, MapInfo, ENVI dan 

masih banyak lagi perangkat lunak yang digunakan dalam sistem 

informasi geografis. 

5. Perangkat keras (hardware) : Perangkat keras dalam sistem informasi 

geografis merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mengolah 

data menjadi suatu informasi geografis. . Adapun contoh dari perangkat 

keras yang digunakan dalam sistem informasi geografis meliputi 

komputer/laptop,  printer, scanner, digitizer, plotter, GPS, dan masih 

banyak lagi perangkat keras yang digunakan dalam sistem informasi 

geografis.  

2.5 Citra Satelit 

Citra satelit atau bisa disebut juga dengan Gambar satelit merupakan suatu 

Gambar yang dapat memberikan suatu informasi mengenai fenomena-fenomena 

alam yang terjadi di permukaan bumi. Dalam memberikan suatu informasi 

mengenai keadaan di permukaan bumi, Gambar satelit (citra satelit) diambil 

menggunakan wahana pesawat satelit yang didalam wahana tersebut sudah 

terdapat peralatan-peralatan sensor. Citra satelit mengenai kenampakan 

permukaan bumi atau penginderaan jauh biasanya juga disebut satelit sumber 

alam. Jika dilihat konteks penginderaan jauh atau sistem informasi geografis 

mengenai citra satelit, citra satelit sendiri banyak mempunyai kemampuan dan 

keunggulan. Kemampuan dan keunggulan citra satelit dalam hal pemetaan sumber 

daya alam atau objek dipermukaan bumi tergantung kepada sensor dan besarnya 
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resolusi yang dimiliki. Resolusi yang dimiliki oleh citra satelit adalah berupa 

resolusi temporal, resolusi spektral dan resolusi spasial (Suwargana, 2013).  

Citra satelit memiliki karakter utama yang tersedia dalam bentuk rentang 

kanal (band) dan panjang gelombang (electromagnet wavelength). Beberapa hal 

yang mampu terdeteksi oleh sistem penginderaan jauh yang kemudian 

ditampilkan dalam bentuk citra satelit adalah seperti radiasi cahaya matahari atau 

kenampakan objek permukaan bumi (Suwargana, 2013). 

Berdasarkan laporan dari situs Usgs.gov, adapun kanal (band) dan panjang 

gelombang (electromagnet wavelength) dapat dilihat pada Tabel 2.1.  

Tabel 2.1. Jenis Band (Landsat 8) dan Fungsinya 

No. Band Spektral Panjang 

Gelombang 

Resolusi 

Spasial 

Fungsi 

1. Band 1 – 

Coastal/Aerosol 

0,43 – 0,45 

µ 

30 m Penelitian Coastal 

dan Aerosol 

2. Band 2 - Blue 0,45 – 0,51 

µ 

30 m Pemetaan Bathimetri, 

membedakan 

vegetasi/karakteristik 

tanah dan daun. 

3. Band 3 - Green 0,53 – 0,59 

µ 

30 m Lebih menekankan 

puncak vegetasi yang 

berguna untuk 

kekuatan tanaman. 

4. Band 4 – Red 0,64 – 0,67 

µ 

30 m Perbedaan vegetasi 

lereng. 

5. Band 5 – Near 

Infrared 

0,85 – 0,88 

µ 

30 m Menegaskan jumlah 

biomassa dan garis 

pantai. 

6. Band 6 - Short 

Wavelength 

InfraRed 

1,57 – 1,65 

µ 

30m Mendiskriminasikan 

kadar air tanah dan 

vegetasi. 

7. Band 7 – Short 

Wavelength 

Infrared 

2,11 – 2,29 

µ 

30 m Meningkatkan hasil 

kadar air, tanah dan 

vegetasi serta awan 

tipis sebagai 

penetrasi 

8. Band 8 - 

Panchromatic 

0,50 – 0,68 

µ 

30 m Menajamkan resolusi 

Gambar. 
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No. Band Spektral Panjang 

Gelombang 

Resolusi 

Spasial 

Fungsi 

9. Band 9 - Cirrus 1,36 – 1,39 

µ 

30 m Meningkatkan hasil 

deteksi kontaminasi 

awan cirrus 

10. Band 10 - Long 

Wavelength 

Infrared 

10,30-11,30 

µ 

30 m Resolusi 100 meter, 

pemetaan suhu panas 

dan kelembaban 

tanah. 

11. Band 10 - Long 

Wavelength 

Infrared 

11,50 – 

12,50 µ 

30 m Resolusi 100 meter, 

peningkatan 

pemetaan suhu panas 

dan estimasi 

kelembaban tanah.  

 

Berdasarkan laporan dari situs LAPAN.go.id, citra satelit dapat dibagi 

menjadi beberapa jenis atau kategori tergantung dari resolusi serta wahana 

pesawat yang merekam data satelit tersebut. Kategori atau jenis citra satelit antara 

lain meliputi Citra Satelit Resolusi Rendah (CSRR), Citra Satelit Resolusi 

Menengah (CSRM), Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT), dan Citra Satelit 

Resolusi Sangat Tinggi (CSRST). Adapun jenis-jenis citra satelit tersebut berasal 

dari : 

1. Citra Satelit Resolusi Rendah (CSRS) : Aqua-modis 1B, Terra-modis 

1B, NPP-VIIRS dan Himawari-8 

2. Citra Satelit Resolusi Menengah (CSRM) : Landsat 5, Landsat 7, 

Landsat 8, SPOT 2, SPOT 4, dan Sentinel-2 

3. Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) : SPOT 5, SPOT 6, SPOT 7, 

ALOS, RapidEye, IKONOS 

4. Citra Satelit Resolusi Sangat Tinggi (CSRST) : Pleiades, GeoEye, 

QuickBird, WorldView. 
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2.6 Kelestarian Lingkungan (Perubahan Lahan) dalam Perspektif 

Islam 

Alam semesta khususnya lingkungan hidup merupakan ciptaan Allah SWT 

yang diciptakan untuk Makhluk hidup (Manusia, tumbuhan dan hewan) dan 

digunakan untuk melanjutkan evolusi kehidupan makhluk hidup tersebut hingga 

mencapai suatu tujuannya. Allah SWT dalam menciptakan alam semesta juga 

telah menjekaskan bahwa manusia harus mampu memelihara, menjaga dan 

melakukan konservasi terhadap lingkungan hidup (Mustakim, 2018). Sedangkan, 

menurut Prayetno (2018) telah menyatakan bahwa definisi alam yaitu suatu 

ladang yang diciptakan Tuhan sebagai tempat tinggal manusia. Jadi bagaimana 

Manusia mendapatkan kenyamanan dari alam itu  semua tergantung usaha 

manusia itu sendiri dalam  memanfaatkan alam,  karena alam  dapat berubah ke 

arah yang berbeda  dan menjadi tidak menguntungkan atau seperti yang kita sebut 

malapetaka atau bencana. Malapetakan itu sendiri di sebabkan oleh pengaruh dua 

hal, yaitu akibat dari bencana yang merupakan takdir Allah SWT yang telah 

disampaikan dalam kitab suci atau melainkan suatu bencana yang tercipta akibat 

adanya campur tangan umat manusia. Sehingga terdapat beberapa konsep penting 

yang diharuskan dipahami oleh umat manusia untuk menjaga dan merawat 

kelestarian lingkungan atau alam. Konsep-konsep tersebut diantaranya yaitu „abd 

(kehambaan), amanah (dipercaya), taskhir (penundukan) dan khalifah 

(pemimpin). 

Dewasa ini, kelestarian lingkungan telah mengalami penurunan 

kelestariannya dan banyak menghadapi suatu permasalahan yang serius. 

Kerusakan-kerusakan lingkungan telah banyak terjadi yang ditumbulkan oleh 

beberapa faktor. Faktor kerusakan lingkungan dapat dikategorikan menjadi 2 

(dua) yaitu kerusakan secara langsung dan tidak langsung. Kerusakan secara 

langsung yaitu kerusakan yang terjadi secara sengaja yang disebabkan oleh 

manusia dalam memanfaatkan lingkungan secara berlebihan dan tidak 

memperhatikan kelestariannya. Adapun contoh kerusakan secara langsung adalah 

menebang hutan tanpa melakukan penghijauan kembali, membuang dan 

memproduksi sampah terus-menerus, membendung sungai dan masih banyak lagi. 
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Sedangkan kerusakan secara tidak langsung adalah kerusakan yang merupakan 

sebab dari alam itu sendiri atau bisa disebut bencana alam. Adapun contoh dari 

kerusakan secara tidak langsung adalah kerusakan yang terjadi akibat gempa 

bumi, banjir, tanah longsor dan sebagainya (Mustakim, 2018). 

Al-Qur’an sebagai kitab umat muslim atau sebagai pedoman hidup umat 

muslim didunia telah berisi nilai-nilai mengenai pentingnya menjaga alam atau 

lingkungan hidup (Mustakim, 2018). Sebagaimana Allah SWT telah berfirman 

dalam Q.S Al-A’raf : 56, bahwasannya : 

َ  امۡمُسۡسِيِۡتََ  اّّٰ ِ رَحَۡ  اِنَّ  ؕ    وَلََ تُ فۡسِدُوۡا فِِ الََۡرۡضِ بَ عۡدَ اِصۡلََحِهَا وَادۡعُوۡهُ خَوۡفاً وَّطَمَعًا     رَيبِۡ م ِِّ

Artinya : “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan 

rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah 

sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan (Q.S Al. 

A‟raf : 56). 

Dari firman Allah SWT diatas diperoleh penafsiran bahwasannya 

bahwa adapun maksud dari firman Allah SWT dalam Surat Al. A’raf ayat 

56 adalah suatu bentuk larangan adanya hal-hal yang dapat menyebabkan 

kerusakan di bumi. Dimana kerusakan sendiri merupakan suatu hal yang 

telah melampaui batas. Alam semesta atau alam raya telah diciptakan oleh 

Allah SWT dalam keadaan yang harmonis, serasi serta saling berkaitan 

untuk memenuhi kebutuhan makhluk ciptaan-Nya (Manusia, Hewan dan 

Tumbuhan). Allah SWT juga telah menciptakan bumi dalam sebaik-

baiknya bentuk dan Allah SWT telah memerintahkan hamba-hambanya 

untuk senantiasa berbuat suatu kebaikan di muka bumi dan senantiasa 

menjaga kelestarian lingkungan untuk generasi yang akan datang 

(Mustakim, 2018). 

Menurut Aziz (2013) dalam Mustakim (2018) menyatakan, 

manusia sebagai khalifah di muka bumi memiliki kebebasan untuk dapat 

memanfaatkan segala sesuatu yang tersedia di alam semesta. Akan tetapi 

manusia harus memanfaatkan alam dengan tetap mematuhi aturan dan 
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memahami setiap batasan dalam pemanfaatan alam tersebut. Selaras 

dengan Ihsan (2007) dalam Mustakim (2018) yang menyatakan bahwa 

pada hakikatnya diciptakannya manusia beserta kelengkapan alam 

semesta dan segala isinya dikarenakan semata-mata Allah SWT 

mengingatkan manusia agar senantiasa menyembah-Nya. Jadi dengan 

kedudukan manusia sebagai khalifah dengan derajat yang lebih tinggi 

Allah SWT menuntut manusia agar bertanggung jawab atas setiap 

perbuatan yang dilakukan dalam memanfaatkan alam beserta isinya.  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Ar-Rahman (55) Ayat 

60. Allah SWT berfirman: 

 
 
حْسَانُ  هَلْ جَزاَۤءُ الَِْحْسَانِ اِلََّ الَِْ

Artinya : “ Tiada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” (Q.S Ar-

Rahman:60). 

 

Dari firman Allah SWT diatas diperoleh penafsiran bahwa Allah 

SWT nantinya akan membalas setiap perbuatan baik yang dilakukan oleh 

hambanya dengan memberikan kebaikan yang telah diperbuat dengan 

berlipat ganda. Hal tersebut dikarenakan rahmat dan hidayah Allah SWT 

senantiasa memiliki jarak yang sangat dekat dengan hambanya yang 

berbuat kebaikan dan menghindari perbuatan jahat dalam segala hal. 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

No Author Judul Metode Kesimpulan Keterangan 

1 Hidayah, KR Bina 

Rescue Aulya. 

Evaluasi Perubahan 

Penggunaan Lahan 

Pesisir Di Kota 

Pasuruan 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

analisis secara deskriptif 

dan disesuikan dengan 

Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kota (RTRW) 

serta untuk mengolah 

data perubahan lahan 

digunakan metode 

klasifikasi terbimbing 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti (author). Dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Perubahan penggunaan lahan pesisir 

Kota Pasuruan dari tahun 2014-2017 

terluas adalah lahan tambak seluas 

646.04 ha (41.69%)sedangkan lahan 

tersempit adalah air tawar seluas 

9.03 ha (0.58%). 

2. Pola penggunaan lahan terluas yang 

mengubah lahan tambak yaitu lahan 

pemukiman seluas 52.82 ha (8.18%), 

pada lahan mangrove pola terluas 

menjadi lahan tambak seluas 21.91 

ha (19.53%). Pada lahan pemukiman 

pola terluas menjadi lahan sawah 

seluas 18.56 ha (5.50%), pada lahan 

sawah pola terluas menjadi lahan 

semak seluas 82.94 ha (43.98%), 

pada lahan semak pola terluas 

menjadi lahan sawah seluas 55.13 ha 

(29.23%),danpada lahan terakhir 

yaitu air tawar (sungai) pola terluas 

menjadi lahan tambak seluas 0.71 ha 

(7.86%). 

Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunakan 

metode secara 

deskriptif telah dapat 

menjelaskan mengenai 

topik yang diteliti. 

Akan tetapi, masih 

kurang detail mengenai 

metode deskriptif yang 

dilakukan. 
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No Author Judul Metode Kesimpulan Keterangan 

2 Amalia, Venny; 

Purwaningsih, 

Widya; B, Andi 

Irwan; Akhsin, W. 

Analisis Perubahan 

Penggunaan Lahan 

Pesisir Karimunjawa 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

interpretasi citra. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti (author). Dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Perubahan penggunaan lahan di 

lokasi penelitian disebabkan oleh 

adanya perkembangan pariwisata di 

lokasi tersebut. Dimana, dari tahun 

2004-2014 tercatat perubahan 

sebesar 4% adanya perubahan 

menjadi permukiman (lahan 

terbangun). Faktor yang 

mempengaruhi adanya perubahan 

lahan yaitu secara eksternal dan 

internal. Secara eksternal meliputi 

faktor sosial ekonomi dengan kata 

lain perkembangan pariwisata. 

Sedangkan secara internal meliputi 

berubahnya mata pencaharian 

penduduk sekitar. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunakan 

metode secara 

interpretasi citra telah 

dapat menjelaskan 

mengenai topik yang 

diteliti. Akan tetapi, 

masih terdapat kurang 

jelasnya informasi 

mengenai analisis 

faktor-faktor penyebab 

perubahan lahan sesuai 

yang telah dijelaskan 

dalam kesimpulan 

3 Yusuf, Ilham; Hadi, 

Tjoek Suroso. 

STUDI 

LITERATUR : 

DAMPAK 

PENGEMBANGAN 

PARIWISATA 

TERHADAP 

PERUBAHAN 

LAHAN  

Penelitian ini 

menggunakan metode 

analisis kualitatif dengan 

berdasarkan studi 

literatur. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti (author). Dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pengembangan pariwisata memiliki 

dampak negatif terhadap perubahan 

guna lahan yang disebabkan oleh 

peningkatan pembangunan akan 

kebutuhan penunjang pariwisata 

Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunakan 

metode secara kualitatif 

telah dapat menjelaskan 

mengenai topik yang 

diteliti. Akan tetapi, 

masih belum adanya 
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No Author Judul Metode Kesimpulan Keterangan 

(sarana dan prasarana) 

2. Adanya pariwisata dapat membawa 

dampak terhadap kelestarian 

lingkungan dan suasana lingkungan. 

Pariwisata merubah lahan pertanian 

menjadi non pertanian. 

3. Adanya pariwisata dapat membawa 

dampak terhadap sosial dalam hal 

pola hidup penduduk sekitar. 

4. Adanya pariwisata dapat membawa 

dampak terhadap ekonomi. 

pembuktian secara 

empiris mengenai 

hubungan dari variabel-

variabel penelitian. 

4 Safaat, Miswanto. DAMPAK 

PEMBANGUNAN 

INDUSTRI 

PARIWISATA 

TERHADAP ALIH 

FUNGSI LAHAN 

(Studi Tentang 

Kehidupan Sosial 

Budaya Masyarakat 

Desa Teluk Bakau, 

Kecamatan Gunung 

Kijang, Kabupaten 

Bintan, Kepulauan 

Riau) 

- Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti (author). Dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Lokasi penelitian merupakan salah 

satu destinasi wisata disektor wisata 

alam bahari. 

2. Dengan adanya perkembangan atau 

pertumbuhan pariwisata dapat 

menunjukan adanya dampak 

perubahan terhadap kehidupan sosial 

masyarakat. 

3. Kegiatan industri pariwisata juga 

mempengaruhi kehidupan sosial 

masyarakat baik secara tangible 

(wujud) maupun intangible (tak 

wujud). 

Penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti 

dalam jurnal yang 

dipublish belum 

lengkap dikarenakan 

tidak adanya metode 

penelitian yang 

dilakukan. Hal tersebut 

sangat dapat 

menimbulkan 

mispersepsi oleh 

pembaca terkait hasil 

penelitian maupun 

penelitian yang 

dilakukan. 
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No Author Judul Metode Kesimpulan Keterangan 

4. Kurang aktifnya instansi-instansi 

atau dinas terkait selaku lembaga 

regulasi terhadap kegiatan 

perkembangan pariwisata dilokasi 

penelitian dapat memberikan 

dampak negatif bagi masyarakat. 

5. Pola pikir masyarakat yang 

berorientasi terhadap keuntungan 

harud diubah menjadi lebih 

berorientasi terhadap kelestarian 

lingkungan 

5 Mengko, Allfia E; 

Kumurur, Veronica 

A; Suryono. 

Dampak 

Keterkenalan Objek 

Wisata Terhadap 

Perubahan Guna 

Lahan di Kota 

Tomohon 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

analisis secara deskriptif 

kuantitatif. Dengan 

teknik pengambilan 

sampel dilakukan secara 

purposive sampling. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti (author). Dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Berdasarkan hasil analisis dari 

perubahan penggunaan lahan pada 

setiap kawasan objek wisata maka 

dapat disimpulkan bahwa 

keterkenalan suatu objek wisata 

mempengaruhi perubahan 

penggunaan lahan baik pada 

kawasan objek wisata tersebut 

maupun kawasan sekitar objek 

wisata. Hal ini dapat dilihat dengan 

semakin terkenalnya suatu objek 

wisata maka perubahan guna lahan 

pada kawasan sekitar objek wisata 

Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunakan 

metode secara 

deskriptif kuantitatif 

telah dapat menjelaskan 

mengenai topik yang 

diteliti. Akan tetapi, 

masih belum adanya 

pembuktian secara 

empiris mengenai 

hubungan dari variabel-

variabel penelitian. 
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No Author Judul Metode Kesimpulan Keterangan 

tersebut semakin berkembang 

dengan adanya perubahan guna 

lahan dari lahan tidak terbangun 

menjadi lahan terbangun seperti 

lahan kosong menjadi hunian dan 

lahan kosong menjadi perdagangan 

jasa berupa hotel, restaurant, resort, 

vila, café dan warung dan 

penambahan jalan baru. 

6 Atik, Meryem; 

Altan, Turker; Artar, 

Mustafa 

Land Use Change in 

Relation to Coastal 

Tourism 

Developments in 

Turkish 

Mediterranean 

Studi tersebut 

menggunakan metode 

dengan cara 

menggabungkan antara 

perubahan penggunaan 

lahan dengan 

perkembangan 

pariwisata. Selain itu, 

studi tersebut 

menggunakan 

lingkungan sebagai fokus 

dasar dalam penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti (author). Dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas manusia sangat mempengaruhi 

lingkungan dengan terbentuknya lingkungan 

pesisir di cekungan mediterania selama 

ribuan tahun. Faktor penyebab perubahan 

lanskap di lingkungan pesisir adalah 

disebabkan oleh adanya perkembangan 

pariwisata dan perkotaan dilokasi penelitian. 

Dalam laporan penelitian yang berupa jurnal 

tersebut juga dijelaskan bahwasannya 

adanya perkembangan pariwisata di lokasi 

penelitian selama kurun waktu 30 tahun 

dapat merubah penggunaan lahan pertanian 

tradisional dan hutan alam. 

 

Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunakan 

metode secara 

deskriptif kuantitatif 

telah dapat menjelaskan 

mengenai topik yang 

diteliti. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2021 sampai dengan bulan 

Juli 2021, sehubungan dengan kegiatan penelitian tugas akhir (Skripsi) yang 

dilakukan oleh peneliti. Penelitian kali ini mengambil studi kasus lokasi pada 

wilayah Kabupaten Banyuwangi. Adapun lokasi tepatnya pelaksanaan penelitian 

ini dilakukan di Desa/Kelurahan Bangsring Kec. Wongsorejo Kab. Banyuwangi 

Provinsi Jawa Timur. Gambaran wilayah lokasi penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 3.1.  

 

Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian (Sumber : Olah Data, 2021). 

Desa Bangsring atau lokasi penelitian merupakan salah satu wilayah pesisir 

di Kecamatan Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi. Desa Bangsring juga 

merupakan salah satu desa yang memiliki luasan area desa terluas dengan 

presentase 27% dengan total luas area seluas 125,49 km
2
. Desa Bangsring 
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merupakan salah satu desa yang termasuk wilayah pesisir dikarenakan letak 

geografis desa Bangsring sendiri berbatasan langsung dengan selat bali di sebelah 

timur. Secara geografis letak desa Bangsring yang berdampingan dengan selat bali 

di sebelah timur dan merupakan salah satu wilayah pesisir, maka masyarakat desa 

Bangsring secara umum mengandalkan laut sebagai objek mata pencaharian 

mereka. Selain mengandalkan laut sebagai objek mencari nafkah, desa Bangsring 

juga memiliki sektor agrikultur yang menjadi pilihan lain masyarakat desa untuk 

mencari mata pencaharian, dengan dibuktikan komoditas utama agrikultur di 

wilayah pesisir desa Bangsring adalah kelapa dan cabai (BPS, 2020).  

3.2 Metode Penelitian 

Pada penelitian ini adapun metode yang digunakan dalam melakukan 

proses pengambilan atau pengumpulan data adalah dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif serta nantinya akan didukung pendekatan 

kualitatif. Kombinasi keduanya dilakukan agar diperoleh data yang lebih 

komprehensif, valid, reliabel, dan obyektif sehingga dapat membantu peneliti 

dalam memahami kondisi yang diteliti (Sugiyono, 2015). Teknik analisis data 

perubahan penggunaan lahan menggunakan teknik klasifikasi terbimbing 

(Supervised Classification) dan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui 

hubungan perkembangan pariwisata terhadap perubahan penggunaan lahan. 

3.3 Variabel Penelitian 

Sugiyono (2015) menyatakan bahwa variabel penelitian merupakan segala 

sesuatu yang menjadi fokus utama dalam penelitian yang ditetapkan untuk 

dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi dan kemudian dapat ditarik sebuah 

kesimpulan. Berdasarkan pengertian tersebut, adapun variabel penelitian yang 

diukur dan dipelajari dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.2. Variabel Penelitian 

No Terikat Bebas 

1 Lahan Hijau Akomodasi Wisata 

2 Lahan Terbangun Perkembangan Objek Wisata 
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3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan merupakan salah satu bagian penting dari suatu kegiatan 

penelitian. Untuk mendukung penelitian kali ini maka diperlukan alat dan bahan 

yang sesuai dengan penelitian kali ini. Adapun alat dan bahan dalam penelitian 

kali ini dapat dilihat dalam Tabel 3.2.  

Tabel 3.3. Alat dan Bahan Penelitian 
No Alat dan Bahan Kegunaan 

1 ArcGis 10.3 

Digunakan untuk mengolah data citra landsat 8 dan 

Peta Rupa bumi sehingga bisa menghasilkan peta 

perubahan lahan dan informasi lainnya seputar SIG 

2 ErMapper 7.0 

Digunakan untuk interpretasi citra landsat 8 dan 

menajamkan kontras citra landsat 8 serta 

menghilangkan tutupan awan yang dihasilkan pada 

citra 

3 Ms. Excel 
Digunakan untuk membantu mengolah data statistik 

dan menampilkan grafik/diagram data 

4 Ms. Word 
Digunakan untuk menulis laporan dalam bentuk 

softfile 

5 Ms. Visio 2010 Digunakan untuk membuat diagram alir penelitian 

6 GPS 
Digunakan untuk menemukan titik koordinat yang 

akan dicari 

7 Handphone 
Digunakan untuk membantu proses uji akurasi, 

dokumentasi dan perekaman suara. 

8 Google Earth Pro 
Digunakan untuk membantu proses uji akurasi dan 

penginderaan jauh. 

9 
Citra Satelit (Landsat dan 

Sentinel) 

Digunakan sebagai bahan utama penelitian dan 

menampilkan objek di permukaan bumi 

10 
Peta Rupa Bumi Indonesia 

(Sumber : BIG) 

Digunakan sebagai bahan pendukung untuk 

memotong di area of interest (area studi) 
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3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur Penelitian ini merupakan langkah penelitian untuk 

mengumpulkan data primer maupun data sekunder yang ada di lapangan. 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan studi literatur terkait topik yang dibahas 

didalam penelitian ini, pengumpulan data yang diperlukan, kemudian dilakukan 

pengolahan dan analisis data yang dilanjutkan dengan penyusunan laporan 

penelitian. Adapun prosedur penelitian kali ini sudah diringkas dalam bentuk 

diagram alir pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2. Diagram Alir Penelitian 
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3.5.1  Studi Literatur 

Studi literatur ini dalam penelitian ini merupakan suatu tahapan 

awal sebelum melakukan penelitian. Tahap studi literatur ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi mengenai beberapa 

kondisi atau Gambaran umum lokasi penelitian yang berada di 

wilayah pesisir Desa Bangsring Kecamatan Wongsorejo Kabupaten 

Banyuwangi. Selain itu juga ditentukan latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta batasan 

masalah. 

3.5.2  Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data 

primer diambil melalui teknik wawancara kepada pengelola objek 

wisata yang berada di Desa Bangsring sedangkan data sekunder 

didapatkan dari instansi-instansi terkait yang sejalan dengan data yang 

dibutuhkan. Penelitian kali ini sumber data yang dipakai dan diperoleh 

terbagi menjadi dua macam : 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2007) menyatakan bahwa, data primer 

merupakan salah satu data yang biasanya diperoleh dengan 

cara pengumpulan data secara langsung pada lokasi penelitian 

dan tanpa melalui perantara apapun. Data primer juga biasanya 

menjadi salah satu data utama dalam suatu penelitian. Adapun 

data primer dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut : 

 Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik dalam 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara melakukan proses tanya jawab secara langsung 

maupun tidak langsung (melalui telepon) dan berjalan 

secara satu arah. Hal tersebut dikarenkan pertanyaan 

yang diajukan oleh penanya akan dijawab oleh 
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responden secara jelas dan tegas dan dapat 

disimpulkan nantinya (Hadi, 2002).  

Teknik wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode wawancara 

mendalam (in depth interview). Menurut Devania 

(2015) menyatakan bahwa  teknik wawancara 

mendalam merupakan salah satu metode wawancara 

dimana peneliti/pewawancara menggali suatu 

informasi dari responden secara mendalam dengan 

cara terlibat secara langsung dengan kehidupan 

responden atau informan dan menggali informasi 

(bertanya jawab) secara bebas tanpa terpaku oleh 

adanya pertanyaan yang sebelumnya telah disiapkan 

oleh peneliti sehingga suasana proses wawancara 

menjadi hidup dan informasi yang diperoleh dapat 

mewakili penelitian yang dilakukan. Metode 

wawancara mendalam (in depth interview) dalam 

penelitian ini digunakan untuk menggali data tentang 

bagaimana pengaruh perkembangan pariwisata bahari 

terhadap perubahan lahan di lokasi penelitian dalam 

perspektif masyarakat pesisir dan pengelola objek 

wisata (pokdarwis, guide dan umkm). 

Sehubungan dengan dilakukannya proses 

wawancara secara mendalam, responden atau pihak 

yang diwawancarai didapatkan dengan menggunakan 

metode snowball sampling (teknik bola salju). 

Menurut Nurdiani (2014) dalam penelitiannya telah 

menyatakan bahwa teknik sampling snowball 

merupakan suatu metode yang sering digunakan untuk 

mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel 

dari suatu populasi/jaringan/rantai hubungan yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

50 

 

memiliki keterkaitan. Dimana dalam jaringan tersebut 

setiap lingkaran dapat diartikan sebagai perwakilan 

dari satu responden atau satu kasus. Terdapat 

pendapat lain yang mengatakan bahwa teknik 

snowball sampling (teknik bola salju) adalah suatu 

metode yang digunakan dalam proses pengambilan 

sampel, dimana sampel diperoleh melalui proses 

bergulir dari satu responden terhadap responden lain, 

metode ini biasanya digunakan untuk menjelaskan 

pola sosial atau komunikasi (sosiometrik) dalam suatu 

komunitas tertentu. 

Berdasarkan pemaparan teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan metode bola salju 

(snowball sampling) dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

R1

R2 R3

R4 R5 R6 R7

 

Gambar 3.3. Teknik pengambilan sampel bola salju 

(Snowball Sampling) 

 Observasi 

Observasi adalah suatu teknik atau metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

melakukan suatu pengamatan dan disertai 

perncatatan-percatatan tertentu terhadap suatu objek 

yang diamati (Fatoni, 2011). 

Pada penelitian ini, observasi dilakukan untuk 

dapat mengamati penggunaan lahan di lokasi 

penelitian dan dilakukan untuk proses pengujian 

lapangan kebenaran hasil klasifikasi citra. Nantinya 
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hasil observasi akan dicatat dan didokumentasikan 

sebagai validasi dan pendukung pada penelitian ini. 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2007) menyatakan bahwa, data 

sekunder merupakan salah satu data dalam penelitian yang 

dapat diperoleh dari literatur yang telah ada sebelumnya seperti 

dari buku, artikel, jurnal yang berisikan informasi mengenai 

penelitian yang akan dilakukan. Adapun data sekunder 

digunakan sebagai bahan penguatan suatu penelitian dalam 

analisis data nantinya.  Adapun data sekunder yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

 Tabel 3.4. Data Sekunder beserta sumbernya 

No Data Sumber 

1 Citra Landsat 7 etm+ Earthexplorer.usgs.gov 

2 

Citra Landsat 8 

OLI/TIRS Earthexplorer.usgs.gov 

3 Citra Sentinel 2 Sentinel-hub.com 

4 

Peta Rupa Bumi 

Indonesia 

Tanahair.indonesia.go.id 

(BIG) 

3.5.3  Pengolahan Data 

Tahapan pengolahan data dalam penelitian kali ini dilakukan 

dengan cara mengolaha data citra satelit untuk megetahui data 

perubahan lahan dan penggunaan lahan di lokasi penelitan. Adapun 

pengolahan data citra satelit dapat dilihat pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3.4. Skema Pengolahan Data Perubahan Lahan  
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Berdasarkan Gambar 3.4 diatas berikut merupakan 

prosedur pengolahan data untuk dapat mengetahui pola 

penggunaan dan perubahan guna lahan sesuai dengan skema 

pengolahan data perubahan lahan pada Gambar 3.4. 

 Stacking Citra 

Tahapan awal dalam pengolahan perubahan lahan 

adalah dengan menampilkan Citra Landsat 8 

dengan software ErMapper 7.0 dan kemudian 

membangun semua kanal (band) citra menjadi satu 

kesatuan dengan format ErMapper Raster Dataset 

(.ers) (Malik, 2008).  

 Citra Processing 

Tahap selanjutnya setelah data kanal (band) citra 

sudah menjadi satu kesatuan dengan format .ers 

maka dilakukan pemrosesan citra. Pemrosesan 

citra pada penelitian kali ini yaitu meliputi 

penajaman kontras citra (image enhacement) dan 

koreksi geometrik. Penajaman kontras dilakukan 

agar Gambar citra yang dihasilkan dapat 

diklasifikasi dengan baik dan menghilangkan 

bayangan awan yang menutupi objek di lokasi 

penelitian. Sedangkan, koreksi geometrik 

dilakukan untuk memastikan bahwa spasial 

reference (koordinat) citra dengan peta rupa bumi 

indonesia memiliki koordinat yang sama. Dalam 

penelitian ini, koordinat/datum yang digunakan 

adalah WGS 1984 (Malik, 2008). 

 Komposisi Band 

Tahap selanjutnya setelah pemrosesan citra adalah 

dengan melakukan komposisi band. Komposisi 

band atau yang juga bisa disebut sebagai komposit 

band merupakan suatu proses memodifikasi band 
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untuk dapat menonjolkan beberapa aspek (Malik, 

2008).  Pada penelitian ini komposit band yang 

digunakan untuk proses mencari perubahan lahan 

adalah dengan komposit band agrikultur dengan 

ketentuan R:6, G:5, B:2. 

 Pemotongan Citra (Cropping AOI) 

Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah 

melakukan komposit band atau memodifikasi citra 

adalah tahap pemotongan citra sesuai area studi. 

Menurut Malik (2008) menyatakan bahwa, 

dilakukannya pemotongan citra bertujuan untuk 

mendapatkan batasan wilayah yang hendak dikaji. 

Hal tersebut dikarenakan, dilakukannya 

pemotongan mengingat data satu scene citra 

memiliki cakupan wilayah yang sangat luas. Maka 

dari itu hendak dilakukan pemotongan citra sesuai 

area yang dikaji (area of interest). 

 Klasifikasi Terbimbing 

Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah proses 

pemotongan citra adalah tahap klasifikasi citra 

secara terbimbing (supervised classification). 

Klasifikasi terbimbing merupakan klasifikasi nilai 

pixel yang didasarkan pada contoh daerah yang 

telah diketahui jenis objek dan nilai spektralnya. 

Dengan kata lain peneliti atau analis sudah 

mengetahui lokasi penelitian (Malik, 2008). 

 Uji Akurasi (Pengujian Lapangan) 

Tahap selanjutnya setelah dilakukannya proses 

klasifikasi citra secara terbimbing adalah 

melakukan pengujian lapangan (uji akurasi). 

Menurut Malik (2008) menyatakan bahwa, 

pengujian lapang atau uji akurasi dilakukan guna 
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dapat meyakinkan kebenaran atas hasil klasifikasi 

citra dan membetulkan bila terjadi kekeliruan atau 

kesalahan pada saat klasifikasi citra. Penentuan 

titik uji akurasi didapatkan dengan menggunakan 

metode purposive sampling. Penentuan jumlah titik 

pada penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan persamaan slovin. Persamaan slovin 

yang digunakan adalah sebagai berikut: (Pratama, 

2018). 

   
 

     
 

Dimana : n : Jumlah sampel 

  N : Populasi (jumlah poligon) 

  e : Toleransi Kesalahan. 

 Digitasi Citra 

Tahap selanjutnya setelah dilakukannya proses 

pengujian lapang (uji akurasi) adalah proses 

digitasi citra yang telah terklasifikasi. Menurut 

Malik (2008) menyatakan bahwa, digitasi citra 

merupakan suatu proses merubah/mengkonvensi 

data citra yang berbentuk data raster menjadi ke 

format digitaal (data vektor). 

 Overlay 

Tahap terakhir yang dilakukan setelah semua 

proses pengolahan data telah terselesaikan adalah 

tahapan overlay (tumpang susun). Tahap tumpang 

susun dilakukan dengan memotong citra yang telah 

berisi perubahan guna lahan dengan area studi. 

3.5.4 Analisis Data  

Setelah melalui proses pengolahan data yang telah dilakukan pada 

tahap sebelumnya, kemudian dari hasil pengolahan data maka akan 
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dilakukan analisis perubahan penggunaan lahan dan analisis hubungan 

perkembangan pariwisata bahari terhadap perubahan lahan. 

a. Analisis Perubahan dan Penggunaan Lahan 

Analisis perubahan penggunaan lahan yaitu mencakup 

analisis penggunaan lahan dan hasil perubahan lahan di Desa 

Bangsring Kec. Wongsorejo Kab. Banyuwangi. Adapun 

analisis hasil perubahan luas lahan dan penggunaan lahan yang 

terdapat di lokasi penelitian diperoleh melalui hasil 

pengelolaan data peta rupa bumi indonesia (RBI) dan citra 

landsat 8 Desa Bangsring pada tahun 2011, 2016 dan 2021 

dengan menggunakan bantuan software ErMapper 7.0 dan 

ArcGIS 10.3 berupa peta penggunaan lahan pesisir. Hasil dari 

peta tersebut nantinya dapat digunakan untuk mengetahui 

penggunaan lahan dan luas dari perubahan penggunaan lahan.  

Sebelum peta penggunaan lahan dan peta perubahan lahan 

telah diketahui, maka dilakukan analisis selanjutnya yang 

dilakukan adalah mengetahui tingkat keakurasian data dengan 

cara melakukan uji akurasi dari beberapa sampel yang telah 

ditentukan oleh peneliti. Menurut (Hidayah, 2018) menyatakan 

bahwa, adapun persamaan yang digunakan untuk proses uji 

akurasi  adalah sebagai berikut : 

         
                   

            
         

Setelah hasil uji akurasi didapatkan dan telah memenuhi 

persyaratan, maka dilakukan analisis perubahan penggunaan 

lahan secara deskriptif. 

b. Analisis hubungan pariwisata terhadap perubahan lahan 

Dalam penelitian kali ini untuk dapat mengetahui hubungan 

atau pengaruh pariwisata terhadap perubahan lahan adalah 
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dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana. Setelah 

didapatkan hasil regresi maka akan dianalisis kembali 

menggunakan metode triangulasi dengan data wawancara yang 

dilakukan kepada masyarakat pesisir. Metode triangulasi data 

merupakan salah satu metode yang sering digunakan oleh 

beberapa peneliti dengan tujuan bukan untuk memperoleh 

kebenaran dari sebuah data, akan tetapi dengan menggunakan 

metode triangulasi peneliti diharapkan mampu memahami data 

dan fakta yang telah dimiliki (Sugiyono, 2007). Adapun 

konsep triangulasi data dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 3.4. 

 

Gambar 3.5. Skema metode triangulasi 

3.5.5 Penarikan Kesimpulan 

Setelah dilakukannya proses pengolahan data dan analisis data 

maka dilakukan tahap penarikan kesimpulan. Menurut Hidayah (2018) 

menyatakan bahwa, kesimpulan merupakan tahap akhir setelah 

melakukan proses pengolahan data dan melakukan analisis terhadap 

hasil pengolahan data. 

Observasi 

SIG Wawancara 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Perubahan Lahan di Wilayah Pesisir Desa Bangsring 

Wilayah pesisir merupakan salah satu daerah peralihan antara daratan dan 

perairan, dimana wilayah pesisir memiliki batas-batas tertentu sehingga wilayah 

tersebut dapat dikategorikan menjadi suatu wilayah pesisir. Adapun batas-batas 

untuk wilayah pesisir hingga sekarang belum dikemukakan secara baku, namun 

secara umum sepakat bahwa wilayah pesisir merupakan wilayah peralihan antara 

daratan dan laut. Batasan yang berada di daratan meliputi daerah-daerah yang 

tergenang ataupun tidak tergenang air namun masih dipengaruhi oleh proses-

proses laut seperti, pasang surut dan intrusi air laut (Hidayah, 2018). Menurut  

Syah (2010) menyatakan bahwa, wilayah pesisir dan lautan merupakan daerah 

yang memiliki potensi sumberdaya alam yang sangat besar dan dapat digunakan 

untuk pemanfaatan pembangunan. Oleh karena itu, lahan di wilayah pesisir juga 

banyak dimanfaatkan oleh manusia untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari 

ataupun hanya sekedar sebagai tempat aktivitas kegiatan berwisata. . 

Berdasarkan hasil olah data citra satelit pada tahun 2011-2021 dengan 

menggunakan pendekatan sistem informasi geografis (SIG) atau penginderaan 

jauh, maka didapatkan hasil mengenai pemetaan penggunaan lahan yang berada di 

wilayah pesisir desa Bangsring. Pada penelitian kali ini adapun klasifikasi 

pemetaan penggunaan lahan yang digunakan meliputi lahan terbangun, lahan 

kosong, tambak (perairan) dan lahan hijau (vegetasi).  

Uji akurasi dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan bahwa objek 

dipermukaan bumi memiliki kenampakan yang sama dengan citra satelit yang 

digunakan. Oleh karena itu, tahapan uji akurasi dalam penelitian ini didapatkan 

dengan mengumpulkan 22 titik yang tersebar secara merata pada wilayah pesisir 

desa Bangsring. Penentuan titik uji akurasi didapatkan dengan menggunakan 

metode purposive sampling. Adapun titik-titik yang digunakan sebagai bahan 

untuk tahapan uji akurasi dapat dilihat dalam Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6. Peta Uji Akurasi (Ground Check) Penelitian (Sumber : Dokumentasi 

Pribadi, 2021). 

Berdasarkan hasil survei lapangan yang telah dilakukan pada tahapan uji 

akurasi, setiap titik yang dicari kemudian didokumentasikan dan dicatat. 

Kemudian, hasil-hasil yang telah diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5. Hasil survei lapangan uji akurasi wilayah pesisir Desa Bangsring 

N

o 

Lintang 

(U/S) 

Bujur 

(B/T) 

Klasifikasi Hasil Gambar 

1 -8,070988 
114,4240

9 
Tambak Benar 

 

2 -8,071047 
114,4233

7 
Tambak Benar 

  

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

-8,066122 

 

 

 

 

114,4271

3 

 

 

 

 

Lahan 

Terbangun 

 

 

 

 

Benar 

 

 

4 -8,061234 
114,4289

7 

Lahan 

Terbangun 
Benar 

 

5 -8,057966 
114,4302

4 

Lahan 

Terbangun 
Benar 

 

6 -8,056855 
114,4245

8 

Lahan 

Terbangun 
Benar 

 

7 -8,056101 
114,4188

1 
Lahan Kosong Benar 
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8 -8,052723 
114,4214

4 
Lahan Kosong Salah 

 

9 -8,058401 
114,4194

6 
Lahan Kosong Salah 

 

10 -8,055786 
114,421 

95 
Lahan Kosong Salah 

 

 

11 

 

-8,053371 

 

114,4256

6 

 

Lahan Hijau 

 

Benar 

 

 

12 -8,051953 
114,4283

8 
Lahan Hijau Benar 

 

13 -8,057684 
114,4272

7 
Lahan Hijau Benar 

 

14 -8,060004 
114,4196

7 
Lahan Hijau Benar 
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15 -8,064643 
114,4197

8 
Lahan Hijau Benar 

 

16 -8,062148 
114,4185

1 
Lahan Hijau Benar 

 

17 -8,089154 
114,4160

2 
Lahan Hijau Benar 

 

18 -8,083229 
114,4173

2 
Lahan Hijau Benar 

 

19 -8,079357 
114,4174

8 
Lahan Hijau Benar 

 

20 -8,075779 
114,4189

5 
Lahan Hijau Benar 

 

21 -8,070657 
114,4219

8 

Lahan 

Terbangun 
Benar 

 

22 -8,064571 
114,4227

8 

Lahan 

Terbangun 
Benar 
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Berdasarkan Tabel 4.5, dilakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil uji 

akurasi citra satelit yang akan digunakan. Adapun hasil perhitungan uji akurasi 

adalah sebagai berikut: 

         
                   

            
         

             
  

  
          

        =  86% 

Berdasarkan perhitungan diatas, hasil perhitungan uji akurasi terhadap 

citra satelit yang digunakan diperoleh hasil sebesar 86 %. Dimana hanya terdapat 

14 % kesalahan titik sampel yang tidak sesuai dengan pada saat survei lapangan 

dilakukan, kesalahan tersebut terdapat pada jenis klasifikasi lahan kosong. Pada 

saat survei lapangan dilakukan, titik sampel yang tidak sesuai sudah berubah 

menjadi lahan hijau (lahan jagung). Adanya perubahan tersebut dikarenakan data 

perekaman citra satelit yang digunakan berbeda dengan kegiatan survei lapangan 

yang dilakukan, survei lapangan sendiri dilakukan pada bulan Juni 2021 

sedangkan perekaman citra satelit pada bulan Februari 2021. Akan tetapi, menurut 

Hidayah (2018), Badan Informasi Geospasial (BIG) telah mengeluarkan sebuah 

ketetapan untuk hasil perhitungan uji akurasi/uji ketelitian, dan jika dilihat dari 

perhitungan yang telah didapatkan dengan nilai perhitungan yang menunjukan 

hasil > 85% maka hasil uji akurasi tersebut dapat diterima karena sesuai dengan 

ketetapan dari Badan Informasi Geospasial serta citra satelit dapat digunakan 

untuk proses pemetaan penggunaan lahan di wilayah pesisir Desa Bangsring atau 

lokasi penelitian. 

Setelah dilakukan tahapan uji akurasi dan didapatkan hasil 

perhitungannya, maka selanjutnya dilakukan pengolahan data citra satelit untuk 

dapat mengetahui penggunaan dan perubahan lahan di wilayah pesisir Desa 

Bangsring, Kab. Banyuwangi. Pengolahan data citra satelit untuk mengetahui 

penggunaan dan perubahan lahan dalam penelitian ini menggunakan metode 

Klasifikasi Terbimbing (Supervised classification). 
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Berdasarkan tahap pengolahan data citra satelit yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil pemetaan penggunaan lahan di wilayah pesisir Desa Bangsring 

selama kurun waktu pengamatan 2011-2021. Pemetaan penggunaan lahan yang 

telah didapatkan kemudian dianalisis mengenai perubahan penggunaan lahan dari 

tahun ke tahun. Adapun hasil pemetaan penggunaan lahan di wilayah pesisir Desa 

Bangsring dapat dilihat pada Gambar 4.7 – Gambar 4.10.  

 

Gambar 4.7. Peta Penggunaan Lahan Wilayah Pesisir Desa Bangsring Tahun 2011  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021). 
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Gambar 4.8. Peta Penggunaan Lahan Wilayah Pesisir Desa Bangsring Tahun 2016 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2021) 

 

 
Gambar 4.9. Peta Penggunaan Lahan Wilayah Pesisir Desa Bangsring Tahun 2011 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2021). 
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Gambar 4.10. Peta Penggunaan Lahan Wilayah Pesisir Desa Bangsring Tahun 2011-

2021 (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 

Berdasarkan Gambar 4.7-4.10 pemanfaatan penggunaan lahan di wilayah 

pesisir desa Bangsring dibagi menjadi beberapa kategori penggunaan lahan 

diantaranya meliputi: Lahan Hijau, Lahan Kosong, Lahan Terbangun dan 

Tambak. Hasil wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa pemanfaatan 

lahan hijau di wilayah pesisir desa Bangsring oleh masyarakat pesisir digunakan 

untuk bercocok tanam dengan komoditas hasil bercocok tanamnya adalah cabai, 

jagung, kelapa muda dan beberapa komoditas lainnya. Menurut BPS Kab. 

Banyuwangi (2020) telah menyatakan bahwa desa Bangsring merupakan salah 

satu desa dengan komoditas utama yaitu cabai,jagung, dan kelapa muda. Oleh 

karena itu lahan hijau di wilayah tersebut dapat diketahui merupakan lahan 

homogen yang termasuk dalam kategori pertanian lahan kering. Pemanfaatan 

penggunaan lahan terbangun setelah dilakukan observasi lapangan dapat diketahui 

bahwa lahan terbangun yang terdapat di wilayah tesebut oleh masyarakat pesisir 

dimanfaatkan sebagai permukiman penduduk, tempat ibadah, serta beberapa 

kawasan industri. Sedangkan, pemanfaatan penggunaan lahan sebagai tambak 

yang terdapat di wilayah pesisir desa Bangsring berdasarkan observasi lapangan 
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yang telah dilakukan hanya terdapat di Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan 

Kab. Banyuwangi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dan menghasilkan 

peta penggunaaan lahan seperti pada Gambar 4.10, adapun hasil lain yang 

didapatkan berupa luasan klasifikasi pada masing-masing penggunaan lahan. Luas 

penggunaan lahan yang telah diketahui pada tiap tahunnya kemudian akan 

dianalisis perubahan luasan penggunaan lahan dari tahun ke tahun. Perubahan 

luasan penggunaan lahan di wilayah pesisir Desa Bangsring pada kurun waktu 

tahun 2011-2016 disajikan dalam Tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Luasan Penggunaan dan Perubahan Lahan Wilayah Pesisir Desa 

Bangsring Tahun 2011-2016.  

Penggunaan 

Lahan 

2011 2016 
Luas Perubahan 

(ha) 
Luas 

(ha) 
Presentase 

Luas 

(ha) 
Presentase 

Lahan Hijau 277 87,1 273 85,8 -4 

Lahan Kosong 20 6,3 18 5,7 -2 

Lahan 

Terbangun 
19 6,0 25 7,9 6 

Tambak 1,5 0,5 2 0,6 1 

Total 318 100 318 100 13 

(Sumber: Olah Data Pribadi, 2021). 

Berdasarkan Tabel 4.6 yang telah disajikan di atas didapatkan hasil 

mengenai penggunaan dan perubahan lahan di wilayah pesisir Desa Bangsring 

pada tahun 2011-2016. Selama kurun waktu 5 tahun berlalu lahan di wilayah 

pesisir Desa Bangsring mengalami perubahan sekitar 13 hektar lahan. Perubahan 

lahan sekitar 13 hektar tersebut diantaranya meliputi 6 hektar lahan yang 

mengalami penuruan yaitu lahan hijau dan lahan kosong, sedangkan 7 hektar 

sisanya yaitu lahan yang mengalami pertambahan yang meliputi lahan terbangun 

dan tambak. Keseluruhan luasan lahan wilayah pesisir Desa Bangsring yang 

diamati dalam penelitian kali ini memiliki luasan sebesar 318 hektar.  

Menurut Pak Sandy salah satu anggota Pokdarwis di wilayah pesisir Desa 

Bangsring pada saat proses wawancara beliau menerangkan bahwa lahan hijau di 

wilayah pesisir Desa Bangsring merupakan salah satu lahan hijau yang homogen 
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dimana hanya terdapat satu pemanfaatan lahan hijau saja. Lahan hijau di wilayah 

pesisir Desa Bangsring sendiri dapat dikategorikan sebagai lahan hijau yang 

dimanfaatkan oleh warga sekitar sebagai pertanian lahan kering atau yang bisa 

lebih dikenal dengan sawah tadah hujan, dimana pertanian tersebut hanya 

mengandalkan air hujan sebagai pengairannya.  

Lahan hijau di wilayah pesisir Desa Bangsring pada Tahun 2011 

merupakan lahan yang sangat produktif, hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

besarnya presentase penggunaan lahan hijau yang didapatkan yaitu sebesar 87,1 

% dengan total luas penggunaan lahan sebesar 277 hektar. Pada saat kegiatan 

wawancara yang dilakukan diperoleh informasi bahwasannya penggunaan lahan 

yang terdapat dalam kategori lahan hijau di wilayah pesisir desa Bangsring 

dimanfaatkan untuk menanam komoditas berupa lombok, jagung dan kelapa 

muda. Pada tahun 2016, lahan hijau di wilayah pesisir Desa Bangsring sendiri 

memiliki total luas penggunaan lahan sebesar 273 ha. Jadi, selama kurun waktu 

tahun 2011-2016 total penggunaan lahan hijau di wilayah pesisir Desa Bangsring 

mengalami penurunan penggunaan lahan sebesar 4 hektar. Jika dilihat dari 

pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan metode penginderaan jauh 

penurunan penggunaan lahan hijau didominasi oleh perubahan lahan hijau 

menjadi lahan terbangun.  

Penggunaan lahan yang mengalami penurunan jika dilihat pada Tabel 4.6 

selain lahan hijau penggunaan lahan yang mengalami penurunan lainnya yaitu 

lahan kosong. Pada tahun 2011 penggunaan lahan kosong di wilayah pesisir Desa 

Bangsring yang dapat diamati dan diidentifikasi memiliki total penggunaan lahan 

seluas 20 hektar dengan presentase sebesar 6,3%. Pada tahun 2016 sendiri 

penggunaan lahan kosong di wilayah pesisir Desa Bangsring yang dapat diamati 

dan diidentifikasi memiliki total penggunaan lahan seluas 18 hektar dengan 

presentase sebesar 5,7%. Jadi, selama kurun waktu tahun 2011-2016 total 

penggunaan lahan kosong di wilayah pesisir Desa Bangsring mengalami 

penurunan penggunaan lahan sebesar 2 hektar. Jika dilihat dari pengamatan yang 

dilakukan dengan menggunakan metode penginderaan jauh penurunan lahan 
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kosong didominasi oleh perubahan lahan kosong menjadi lahan hijau dan sisanya 

berubah menjadi lahan terbangun.  

Berdasarkan Tabel 4.6, jika dilihat dari adanya penggunaan lahan yang 

bertambah pada saat pengamatan dilakukan, lahan terbangun merupakan lahan 

yang didapati hasil mengalami pertambahan. Pada tahun 2011 penggunaan lahan 

terbangun di wilayah pesisir Desa Bangsring memiliki total luasan penggunaan 

lahan sebesar 19 hektar dengan presentase sekitar 6%. Pada tahun 2016 

penggunaan lahan terbangun di wilayah pesisir Desa Bangsring memiliki total 

luasan penggunaan lahan sebesar 25 hektar dengan presentase sekitar 7,9%. Jadi, 

selama kurun waktu tahun 2011-2016 total penggunaan lahan terbangun di 

wilayah pesisir Desa Bangsring mengalami pertambahan penggunaan lahan 

sebesar 6 hektar. Jika dilihat dari pengamatan yang dilakukan dengan 

menggunakan metode penginderaan jauh adanya pertambahan penggunaan lahan 

terbangun didapatkan dari penggunaan lahan kosong dan lahan hijau. 

Berdasarkan Tabel 4.6, tambak merupakan salah satu klasifikasi 

penggunaan lahan yang mengalami pertambahan selama kurun waktu tahun 2011-

2016.  Pada tahun 2011 penggunaan atau pemanfaatan lahan di wilayah pesisir 

Desa Bangsring pada kategori tambak memiliki total penggunaan lahan sebesar 

1,5 hektar sedangkan pada tahun 2016 pemanfaatan lahan menjadi lahan tambak 

memiliki total penggunaan sebesar 2 hektar. Jadi, selama kurun waktu 2011-2016 

didapatkan hasil pertambahan penggunaan lahan tambak sebesar 0,5 hektar lahan. 

Tabel 4.7. Luasan Penggunaan dan Perubahan Lahan Wilayah Pesisir Desa 

Bangsring Tahun 2016-2021. 

Penggunaan Lahan 
2016 2021 Luas 

Perubahan 

(ha) 
Luas 

(ha) Presentase 

Luas 

(ha) Presentase 

Lahan Hijau 273 85,8 269 84,6 -4 

Lahan Kosong 18 5,7 10 3,1 -8 

Lahan Terbangun 25 7,9 37 11,6 12 

Tambak 2 0,6 2 0,6 0 

Total 318 100 318 100 24 

(Sumber: Olah Data Pribadi, 2021). 
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Berdasarkan Tabel 4.7 yang telah disajikan di atas telah didapatkan hasil 

mengenai pemetaan penggunaan dan perubahan lahan di wilayah pesisir Desa 

Bangsring pada tahun 2016-2021. Selama kurun waktu tahun 2016-2021 

pemanfaatan lahan di wilayah pesisir Desa Bangsring mengalami perubahan 

luasan penggunaan lahan sekitar 24 hektar lahan. Perubahan lahan sekitar 20 

hektar tersebut diantaranya meliputi 12 hektar lahan yang mengalami perubahan 

penuruan luasan pemanfaatan lahan yang meliputi lahan kosong dan lahan hijau, 

sedangkan 12 hektar sisanya yaitu lahan yang mengalami pertambahan yang 

meliputi lahan terbangun serta ada lahan yang tidak mengalami perubahan yaitu 

pada lahan yang dimanfaatkan untuk tambak. 

Lahan hijau atau lahan di wilayah pesisir Desa Bangsring dimanfaatkan 

oleh masyarakat pesisir untuk sebagai lahan pertanian lahan kering merupakan 

salah satu lahan yang mengalami penurunan luasan penggunaannya. Pada tahun 

2016, dapat diketahui bahwa total luasan penggunaan lahan yang digunakan untuk 

lahan hijau sendiri sebesar 273 hektar sedangkan pada tahun 2021 pemanfaatan 

lahan hijau sendiri memiliki total luas penggunaan lahan sebesar 269 hektar. Jadi, 

dapat diketahui bahwasannya selama kurun waktu tahun 2016-2021 total luas 

perubahan penggunaan lahan hijau mengalami penurunan sebesar 4 hektar. Jika 

dilihat dari pemetaan penggunaan lahan menggunakan pendekatan penginderaan 

jauh lahan hijau bertranformasi atau beralih fungsi menjadi lahan terbangun dan 

lahan kosong. 

Lahan kosong juga merupakan salah satu lahan di wilayah pesisir Desa 

Bangsring yang mengalami penurunan luasan penggunaannya. Dapat diketahui 

pada tahun 2016 total luas penggunaan lahan kosong sebesar 18 hektar, sedangkan 

pada tahun 2021 lahan kosong mengalami penurunan dan hanya memiliki total 

luasan penggunaan sebesar 10 hektar. Jadi, dapat diketahui selama kurun waktu 

tahun 2016-2021 penggunaan lahan kosong di wilayah pesisir Desa Bangsring 

mengalami penurunan penggunaan lahannya sebesar 8 hektar. Jika dilihat dengan 

menggunakan pendekatan sistem informasi geografis atau penginderaan jauh, 

adanya perubahan luasan penggunaan lahan kosong dikarenakan adanya alih 
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fungsi yang sebagian besar menjadi lahan terbangun dan sebagian dimanfaatkan 

oleh masyarakat pesisir untuk bercocok tanam atau menjadi lahan hijau. 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa  lahan terbangun merupakan 

satu-satunya kelas penggunaan lahan yang mengalami peningkatan atau 

pertambahan penggunaan lahannya. Pada tahun 2016, penggunaan lahan di 

wilayah pesisir Desa Bangsring dengan pemanfaatan kelas sebagai lahan 

terbangun memiliki total luasan sebesar 25 hektar lahan. Pada tahun 2021, 

penggunaan lahan dengan kelas lahan terbangun berubah menjadi semakin luas 

atau dengan kata lain bertambah, dimana total luasan penggunaan lahan terbangun 

sebesar 37 hektar lahan pada tahun 2021. Jadi, dapat diketahui selama kurun 

waktu 2016-2021 lahan terbangun mengalami perubahan pertambahan 

penggunaan lahan dengan total seluas 12 hektar lahan. Bertambahnya total luasan 

penggunaan lahan terbangun jika dilihat dengan menggunakan pendekatan 

penginderaan jauh yaitu didapatkan dari sebagian besar alih fungsi dari lahan 

kosong dan lahan hijau. Selanjutnya, kelas penggunaan lahan yang tidak 

mengalami perubahan selama waktu pengamatan menggunakan pendekatan 

sistem informasi geografis adalah lahan tambak. Jadi selama kurun waktu 2016-

2021 kelas penggunaan lahan sebagai tambak memiliki total luas penggunaan 

sebesar 2 hektar.  

Perubahan lahan juga dapat terjadi secara alami mapun buatan. Dimana 

perubahan lahan secara alami yang terjadi di wilayah pesisir dikarenakan adanya 

pengaruh dari lautan itu sendiri sehingga menyebabkan lahan di sekitar pesisir 

mengalami perubahan. Sedangkan, perubahan lahan secara buatan sendiri 

merupakan suatu perubahan yang disebabkan oleh manusia serta menyesuaikan 

dengan kebutuhan dan tujuan penggunaan lahan. Oleh karena itu, adanya 

perubahan lahan sendiri sangat mempengaruhi lingkungan serta kondisi sosial-

ekonomi masyarakat lokal disepanjang pesisir dalam konteks ruang dan waktu. 

Adanya pertumbuhan penduduk yang sangat cepat, dinamika perpindahan 

penduduk (urbanisasi) serta kegiatan pembangunan pariwisata juga sangat 

mempengaruhi penggunaan lahan sehingga ketersediaan lahan juga mengalami 

perubahan (Kaliraj, 2017). Menurut Amalia dkk (2018) dalam penelitiannya telah 
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menyatakan bahwa, perubahan penggunaan lahan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, faktor-faktor tersebut yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yang mempengaruhi perubahan penggunaan suatu lahan adalah dari 

kebutuhan masyarakat untuk memanfaatkan lahan bagi kegiatan sehari-hari, 

sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan 

yaitu adanya pembangunan-pembangunan lahan untuk kegiatan pariwisata. 

Berdasarkan tahap pengolahan data citra satelit yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil pemetaan perubahan penggunaan lahan di wilayah pesisir Desa 

Bangsring selama kurun waktu pengamatan 2011-2021. Adapun hasil pemetaan 

perubahan penggunaan lahan di wilayah pesisir desa Bangsring dapat dilihat pada 

Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11. Peta Perubahan Guna Lahan Wilayah Pesisir Desa Bangsring Tahun 

2011-2021. (Sumber: Dokumentasi Pribadi. 2021). 

.
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4.2 Analisis Hubungan Perkembangan Pariwisata Bahari 

Desa Bangsring adalah salah satu desa yang termasuk dalam wilayah 

administrasi Kecamatan Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi dan termasuk salah 

satu desa yang memiliki wilayah pesisir. Desa Bangsring juga merupakan salah 

satu desa yang memiliki luasan area desa terluas dengan presentase 27% dengan 

total luas area seluas 125,49 km
2
. Desa Bangsring merupakan salah satu desa yang 

termasuk wilayah pesisir dikarenakan letak geografis desa Bangsring sendiri 

berbatasan langsung dengan selat bali di sebelah timur (BPS, 2020). Letak 

geografis yang termasuk kedalam wilayah pesisir serta memiliki potensi sumber 

daya alam laut (ekosistem terumbu karang) yang bagus menjadikan Desa 

Bangsring memiliki beberapa objek wisata atau pariwisata bahari. Objek wisata 

bahari yang dimiliki oleh desa Bangsring tersebut meliputi Bangsring underwater 

(Rumah Apung), Pantai Grand Watu Dodol (GWD) dan Pantai Mutiara Pulau 

Tabuhan (Observasi, 2021).  

Kekayaan potensi sumber daya alam laut yang dimiliki oleh Desa 

Bangsring menjadi suatu nilai positif bagi masyarakat di sekitar wilayah pesisir 

tersebut. Akan tetapi, sebelum menjadi salah satu desa yang memiliki objek 

wisata bahari yang dikenal oleh kalangan masyarakat lokal atau bahkan menjadi 

salah satu ikonik pariwisata di Kabupaten Banyuwangi, desa tersebut memiliki 

cerita atau kisah yang sangat menarik. Seperti cerita yang disampaikan oleh 

Bapak Ikhwan Arief (Ketua Kelompok Nelayan Samudera Bakti) bahwa,  

“Dulu sebelum menjadi objek wisata seperti sekarang ini, kami semua itu 

nelayan pencari ikan hias. Untuk mencari ikan hias juga kami menggunakan cara 

yang tidak biasa atau dengan menggunakan potas (bahan kimia) ada juga yang 

sampai menggunakan bom atau bahan peledak untuk mencari ikan. Sehingga 

dulu sebelum objek wisata ini menjadi seperti sekarang ini bisa dikatakan kalau 

kondisi laut kita mengalami kerusakan, terumbu karang mati semua serta ikan-

ikan hias pun mengalami hal yang sama”.  

Hal yang sama pun juga disampaikan oleh Pak Mus salah satu pegiat 

konservasi ekosistem terumbu karang di wilayah pesisir Desa Bangsring, beliau 

menyampaikan bahwa, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

74 

 

 “Sebelum adanya pariwisata pantai Grand Watu Dodol dan Rumah Apung, 

kondisi terumbu karangnya itu rusak parah. Penyebab rusaknya terumbu karang 

di wilayah pesisir desa Bangsring sendiri yaitu adanya nelayan yang mencari 

ikan dengan bahan peledak. Saya sendiri dulu juga salah satu nelayan yang bisa 

dikatakan menjadi bagian dari mereka, akan tetapi saya juga merasakan bahwa 

dengan kondisi laut yang rusak parah berdampak pada kondisi perekonomian 

saya dan teman-teman yang mengandalkan laut sebagai tempat untuk mengais 

rezeki/nafkah. Kemudian saya mulai berfikir untuk bagaimana cara agar saya 

bisa membayar semua perbuatan yang telah saya perbuat, dan akhirnya saya 

mulai tergerak untuk melakukan transplantasi terumbu karang (penanaman 

karang) dengan uang seadanya serta hasil swadaya teman-teman sendiri. Syukur 

alhamdulillah transplantasi terumbu karang yang saya lakukan berhasil dan 

sedikit demi sedikit mampu mengembalikan kondisi terumbu karang yang ada di 

wilayah pesisir desa Bangsring”. 

Berdasarkan proses wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa sebelum menjadi salah satu ikonik pariwisata di Kabupaten Banyuwangi 

seperti sekarang ini, kondisi laut di wilayah pesisir Desa Bangsring mengalami 

kerusakan yang sangat parah. Penyebab kerusakaan kondisi laut wilayah pesisir 

Desa Bangsring  yaitu dari masyarakat pesisir desa itu sendiri, dalam mencari ikan 

hias kelompok nelayan di wilayah pesisir tersebut menggunakan alat-alat yang 

dapat merusak kondisi laut itu sendiri. Adapun alat yang digunakan pada saat itu 

diantaranya adalah potassium (bahan kimia) dan bom (bahan peledak). Akan 

tetapi, setelah mengetahui bahwa kerusakan yang parah tersebut berdampak 

terhadap pemasukan sehari-hari, lambat laun masyarakat pesisir mulai merubah 

pola pikir mereka untuk bisa mengembalikan kondisi laut seperti sedia kala. Salah 

satu cara yang digunakan untuk mengembalikan kerusakan kondisi laut adalah 

dengan melakukan transplantasi (penanaman) terumbu karang. Transplantasi 

terumbu karang juga didapatkan dari hasil swadaya masyarakat pesisir itu sendiri. 

Menurut Nur Aini dkk (2018) dalam penelitiannya telah menyatakan 

bahwa, Desa Bangsring adalah salah satu desa penghasil ikan hias dan terumbu 

karang di Kabupaten Banyuwangi. Akan tetapi, pada beberapa tahun sebelum 

adanya ekowisata, kondisi laut di Desa Bangsring mengalami kerusakan. 
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Penyebab kerusakan kondisi laut khususnya ekosistem terumbu karang di wilayah 

pesisir Bangsring yaitu adanya kegiatan yang dilakukan oleh nelayan dalam 

penangkapan/pencarian ikan yang dilakukan dengan cara tidak ramah lingkungan 

atau dapat merusak lingkungan pesisir itu sendiri. Alat yang digunakan yaitu 

bahan kimia berbahaya sehingga dengan penggunaan alat tersebut menyebabkan 

kerusakan ekosistem terumbu karang.  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dan didapatkan 

hasil perubahan luasan penggunaan lahan di wilayah pesisir Desa Bangsring, 

kemudian dilakukan analisis mengenai hubungan perkembangan pariwisata bahari 

terhadap perubahan penggunaan lahan. Analisis data yang dilakukan adalah 

dengan menggunakan metode regresi linier sederhana. Hasil analisis data tersebut 

dapat dilihat pada Tabel dan Gambar-Gambar dibawah ini. 

Tabel 4.8. Data Kunjungan Wisatawan  

Data Kunjungan Wisatawan di Pariwisata Banyuwangi 

Tahun Jumlah 

2016 4022449 

2017 4832999 

2018 5200000 

2019 5307054 

2020 2579460 

(Sumber: Banyuwangikab.go.id) 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa kunjungan wisatawan baik 

domestik maupun mancanegara yang berkunjung ke pariwisata di Kabupaten 

Banyuwangi mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2016 wisatawan 

yang berkunjung ke pariwisata Banyuwangi sekitar ± 4 juta wisatawan yang dapat 

dihimpun oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Banyuwangi melalui Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata. Pada tahun 2020 kunjungan wisatawan mengalami 

penurunan drastis yang disebabkan oleh adanya pandemi kesehatan global 

sehingga kegiatan pariwisata ditahun tersebut mengalami pembatasan-pembatasan 

tertentu sesuai dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Hal tersebut 

juga seperti hasil wawancara dengan Bapak Abdul Aziz selaku Ketua Kelompok 

Sadar Wisata Kab. Banyuwangi yang menyatakan bahwa, pandemi yang terjadi 

pada akhir-akhir ini sangat memberikan dampak bagi kegiatan pariwisata, dimana 
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banyak masyarakat di wilayah desa Bangsring yang memiliki profesi atau mata 

pencaharian sebagai pelaku kegiatan pariwisata, tentunya dengan adanya 

pembatasan-pembatasan kegiatan berwisata dan ditutupnya beberapa tempat 

wisata di wilayah desa Bangsring dapat menurunkan kunjungan wisatawan 

sehingga pendapatan masyarakat sebagai pelaku wisata juga ikut berkurang. 

Peningkatan kunjungan wisatawan di tempat wisata yang terdapat di 

wilayah pesisir desa Bangsring pada tiap tahunnya membawa dampak adanya 

perubahan penggunaan lahan di wilayah tersebut. Menurut Amalia dkk (2018) 

dalam penelitiannya telah menyatakan bahwa, perubahan penggunaan lahan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor-faktor tersebut yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi perubahan penggunaan suatu 

lahan adalah dari kebutuhan masyarakat untuk memanfaatkan lahan bagi kegiatan 

sehari-hari, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi perubahan 

penggunaan lahan yaitu adanya pembangunan-pembangunan lahan untuk kegiatan 

pariwisata. Hal yang sama juga disampaikan oleh Lailatufa dkk (2019) yang 

menyatakan bahwa, perkembangan objek wisata berbanding lurus dengan 

kunjungan wisatawan sehingga hal tersebut yang menjadi alasan adanya 

pembaharuan akomodasi pariwisata. akomodasi pariwisata (sarana dan prasarana) 

adalah salah satu faktor penting (utama) yang digunakan untuk dapat menunjang 

kelangsungan pengunjung dalam berwisata. Peyediaan akomodasi wisata atau 

fasilitas-fasilitas penunjang yang memadai memiliki tujuan untuk memenuhi 

kesejahteraan para wisatawan yang berkunjung ke suatu objek wisata. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

77 

 

 

Gambar 4.12. Hubungan perkembangan objek wisata terhadap perubahan lahan 

hijau. 

Berdasarkan Gambar 4.12 didapatkan hasil mengenai hubungan 

perkembangan pariwisata bahari (perkembangan objek wisata) terhadap 

perubahan luasan penggunaan lahan hijau di wilayah pesisir Desa Bangsring. 

Perkembangan objek wisata yang meningkat pada tiap tahunnya berbanding lurus 

dengan penurunan lahan hijau. Hasil dari analisis regresi linear yang telah 

dilakukan terhadap kedua variabel (terikat dan bebas) diperoleh nilai R
2
 sebesar 

0,8101. Jadi, dapat diketahui bahwa variabel bebas (perkembangan objek wisata) 

berpengaruh terhadap adanya perubahan luasan penggunaan lahan hijau di 

wilayah pesisir Desa Bangsring dengan presentase sebesar 81%, sedangkan 19% 

perubahan lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

analisis model regresi yang telah dilakukan. Oleh karena itu, adanya 

perkembangan luasan objek wisata bahari yang terdapat di pesisir desa Bangsring 

mempengaruhi adanya perubahan penggunaan lahan hijau di wilayah tersebut. 

Menurut Mengko dkk (2020) dalam penelitiannya telah menyatakan bahwa 

adanya perkembangan atau pembangunan suatu objek wisata baru dapat 

mempengaruhi penggunaan lahan di wilayah tersebut. Sebelum menjadi objek 

wisata, penggunaan lahan yang berubah menjadi objek wisata dulu merupakan 

suatu lahan perkebunan dan hutan yang kemudian mengalami alih fungsi laham 

menjadi objek wisata baru di wilayah tersebut. 
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Gambar 4.13. Hubungan jumlah akomodasi wisata terhadap perubahan lahan 

hijau 

Berdasarkan Gambar 4.13 telah diperoleh hasil mengenai hubungan 

perkembangan pariwisata bahari (jumlah akomodasi wisata) terhadap perubahan 

luasan penggunaan lahan hijau di wilayah pesisir desa Bangsring. Bertambahnya 

jumlah akomodasi wisata yang meningkat pada tiap tahunnya berbanding lurus 

dengan penurunan lahan hijau. Hasil dari analisis yang dilakukan dengan 

menggunakan metode regresi linear sederhana didapatkan nilai R
2
 sebesar 0,9686. 

Jadi, dapat diketahui bahwa jumlah akomodasi wisata (variabel bebas) dapat 

mempengaruhi perubahan penggunaan lahan hijau (variabel terikat) dengan 

presentase sebesar 96%, sedangkan 4% perubahan penggunaan lahan hijau 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. Oleh karena itu, adanya perkembangan jumlah 

akomodasi wisata pada pariwisata bahari yang terdapat di wilayah pesisir desa 

Bangsring dapat mempengaruhi perubahan penggunaan lahan hijau di wilayah 

tersebut. Hal tersebut dikarenakan, menurut Lailatufa dkk (2019) menyatakan 

bahwa akomodasi pariwisata (sarana dan prasarana) adalah salah satu faktor 

penting (utama) yang digunakan untuk dapat menunjang kelangsungan 

pengunjung dalam berwisata. Peyediaan akomodasi wisata atau fasilitas-fasilitas 

penunjang yang memadai memiliki tujuan untuk memenuhi kesejahteraan para 

wisatawan yang berkunjung ke suatu objek wisata. Sarana dan prasana 

(akomodasi wisata) yang terdapat di wilayah pesisir desa Bangsring antara lain: 
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penginapan (home stay), warung makan, toilet, mushola, tempat parkir, taman, 

ruang baca (perpustakaan mini), toko souvenir/oleh-oleh, loket, gazebo, dan area-

area bermain. Maka dari itu, sangat diperlukan pembaharuan-pembaharuan sarana 

dan prasana yang dapat menunjang kegiatan pengunjung (wisatawan) pada tiap 

tahunnya.  

 

 

Gambar 4.14. Hubungan perkembangan objek wisata terhadap perubahan lahan 

terbangun. 

Berdasarkan Gambar 4.14 telah diperoleh hasil mengenai hubungan 

perkembangan pariwisata bahari (perkembangan objek wisata) terhadap 

perubahan luasan penggunaan lahan terbangun di wilayah pesisir desa Bangsring. 

Perkembangan objek wisata yang meningkat pada tiap tahunnya berbanding lurus 

dengan peningkatan lahan terbangun. Hasil analisis menggunakan metode regresi 

linear didapatkan nilai R
2
 sebesar 0,871. Jadi, dapat diketahui bahwa 

perkembangan objek wisata (variabel bebas) memiliki presentase sebesar 87% 

untuk mempengaruhi perubahan luasan penggunaan lahan terbangun, sedangkan 

13% perubahan lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

model regresi. Oleh karena itu, adanya perkembangan pariwisata bahari 

(perkembangan objek wisata) dapat berpengaruh terhadap perubahan penggunaan 

lahan terbangun di wilayah pesisir desa Bangsring. Menurut Mengko dkk (2020) 
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dalam penelitiannya telah menyatakan bahwa adanya perkembangan atau 

pembangunan suatu objek wisata baru dapat mempengaruhi pertambahan jumlah 

bangunan diwilayah tersebut. Terbukti, setelah adanya objek wisata baru 

bangunan-bangunan yang sesuai dengan kebutuhan pariwisata juga mulai 

dibangun dan menjadi semakin banyak pada tiap tahunnya. Adapun bangunan-

bangunan tersebut antara lain meliputi restauran (rumah makan), penginapan 

(villa dan homestay) serta warung-warung kopi atau cafe. 

 

Gambar 4.15. Hubungan jumlah akomodasi wisata terhadap perubahan lahan 

terbangun. 

Berdasarkan Gambar 4.15 telah diperoleh hasil mengenai hubungan 

perkembangan pariwisata bahari (jumlah akomodasi wisata) terhadap perubahan 

luasan penggunaan lahan terbangun di wilayah pesisir desa Bangsring. 

Perkembangan jumlah akomodasi wisata yang meningkat pada tiap tahunnya 

berbanding lurus dengan peningkatan lahan terbangun. Hasil analisis yang 

didapatkan yaitu nilai R
2
 sebesar 0,9423. Jadi, dapat diketahui bahwa variabel 

bebas (jumlah akomadasi) menjadi sebab dari perubahan luasan penggunaan lahan 

terbangun di wilayah pesisir desa Bangsring sebesar 94%, sedangkan 6% lainnya 

disebabkan oleh variabel bebas lain yang tidak termasuk dalam model regresi 

yang telah dilakukan. Oleh karena itu, adanya perkembangan pariwisata terkhusus 

dalam konteks pembaharuan sarana dan prasarana mempengaruhi perubahan 

penggunaan lahan terbangun di wilayah tersebut. Hal tersebut juga telah 
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dinyatakan oleh Fajriah & Mussadun (2014) dalam penelitiannya bahwa, 

akomodasi wisata pada dasarnya sangat berpengaruh terhadap perilaku berwisata 

dari pengunjung atau wisatawan. Hal itu dikarenakan, para pengunjung atau 

wisatawan memerlukan tempat yang bisa digunakan untuk menetap sementara 

dan dapat digunakan untuk tempat beristirahat. Dengan adanya akomodasi wisata 

yang memadai akan dapat mendorong perilaku wisatawan untuk berkunjung di 

tempat wisata yang relatif lebih lama.  

Desa Bangsring terkenal memiliki beberapa objek wisata dalam sektor 

pariwisata bahari. Perkembangan pariwisata di wilayah pesisir tersebut dilakukan 

secara masif dan bertahap sesuai dengan kebutuhan dari setiap objek wisata 

bahari, oleh karena itu adanya perkembangan/pembangunan pariwisata bahari di 

wilayah pesisir desa Bangsring mempengaruhi penggunaan lahan wilayah pesisir 

sesuai dengan hasil pemetaan penggunaan lahan yang telah didapatkan dengan 

menggunakan pendekatan penginderaan jauh. 

Pembangunan pariwisata bahari di wilayah pesisir desa Bangsring mulai 

dilakukan sekitar pada tahun 2014. Menurut Sukirno (Wakil Ketua Kelompok 

Nelayan Samudera Bakti dan Pengurus Kelompok Sadar Wisat (POKDARWIS) 

Prov. Jawa Timur) dalam proses wawancara meyatakan bahwa: 

“Jadi mulai tahun 2010 konsep kita bukan ke sektor pariwisata, tetapi 

konsep kita itu konservasi sehingga mulai tahun 2010 kita mulai gencar menanam 

kembali terumbu karang yang sebelumnya sudah mengalami kerusakan, kegiatan 

konservasi sendiri kita lakukan mulai dari tahun 2010 sampai 2014. Kemudian di 

tahun 2014 saya juga kaget kenapa kok sampai bisa menjadi pariwisata seperti 

sekarang ini. Disitu ternyata dengan keindahan bawah lautnya yang dulu kita 

tanami itu sekarang menjadi objek wisata. Sekarang untuk dampak pariwisata, 

sebenarnya kita juga masih menjaga alam itu walaupun sudah dimanfaatkan 

untuk kegiatan pariwisata, alhamdulillah kita juga lebih memprioritaskan untuk 

dapat menjaga kelestarian alam itu sendiri”. 

Demikian hal serupa juga disampaikan oleh Abdul Aziz selaku Ketua 

Pengelola Pantai Grand Watu Dodol dan Ketua Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS) Kab. Banyuwangi, bahwa: 
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“Pantai GWD sendiri mulai menjadi pariwisata itu pada akhir tahun 

2014, kemudian awal tahun 2015 saya mulai menanam cemara di sisi utara, dulu 

juga pantai GWD itu panas jadi orang kalau ke pantai itu mesti mempunyai 

asumsi bahwa pantai itu panas, tapi karena sekarang sudah ditanami pohon 

cemara dan juga sebagai penyangga abrasi, sekarang di tepi pantai GWD sendiri 

sudah sejuk, hal itu dikarenakan sekarang di sepanjang pesisir pantai GWD 

sudah banyak pepohonan yang rindang. Sehingga menjadi daya tarik bagi 

wisatawan untuk berkunjung ke pantai GWD, ditambah dengan terumbu karang 

yang dulu hancur sekarang sudah kembali baik dan layak untuk dipromosikan ke 

masyarakat luas. Jadi karang-karang yang selama sekian tahun kita konservasi 

dan kita jaga 24 jam sehingga sekarang itu kondisi terumbu karang kembali 

seperti semula dan terdapat biota-biota laut yang bermain di terumbu karang itu. 

Berdasarkan kedua pernyataan diatas, tersirat bahwa pembangunan atau 

perkembangan wilayah pesisir desa Bangsring menjadi objek wisata bahari 

terdapat pada tahun 2014. Pariwisata bahari di wilayah pesisir desa Bangsring 

sendiri juga diminati oleh banyak wisatawan dikarenakan kondisi bawah laut di 

wilayah pesisir desa Bangsring memiliki keindahan ekosistem terumbu karang. 

Pariwisata bahari yang terdapat di wilayah pesisir desa Bangsring menerapkan 

konsep ekowisata, hal itu dikarenakan selain memanfaatkan alam untuk kegiatan 

pariwisata pihak pengelola pariwisata bahari juga memprioritaskan kelestarian 

alam dan bawah laut dengan dibuktikan adanya kegiatan penanaman karang 

(transplantasi terumbu karang) serta penanaman pohon cemara atau penghijauan 

pesisir pantai yang dulu sebelum menjadi objek wisata sangat gersang.  
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(a) (b) 

Gambar 4.16. Kondisi Pariwisata Bahari di desa Bangsring Pantai Grand Watu 

Dodol. 

 (a. Pantai Grand Watu Dodol, Sumber: Dokumentasi Pak Aziz, (2017); b. Pantai 

Grand Watu Dodol , Dokumentasi Pribadi,(2021)). 
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(a) (b) 

Gambar 4.17. Kondisi Pariwisata Bahari di desa Bangsring Pantai Bangsring 

Underwater. 
 (a. Pantai Bangsring Underwater tahun 2016, Sumber: Budiman, (2017); b. 

Pantai Bangsring Underwater tahun 2021, Sumber: Dokumentasi Pribadi, (2021). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Analisis 

Hubungan Perkembangan Pariwisata Bahari Terhadap Perubahan Penggunaan 

Lahan Di Wilayah Pesisir Desa Bangsring Kab. Banyuwangi” oleh penulis., maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama kurun waktu tahun 2011-

2021 penggunaan lahan di lokasi penelitian mengalami perubahan 

luasan. Selama kurun waktu tahun 2011-2016 diketahui perubahan 

luasan lahan sebesar 13 hektar, sedangkan selama kurun waktu 2016-

2021 dapat diketahui perubahan penggunaan lahan yang didapatkan 

yaitu sebesar 24 hektar. 

 

2. Perkembangan pariwisata bahari yang terdapat di wilayah pesisir desa 

Bangsring terbukti mempengaruhi adanya perubahan penggunaan 

lahan di wilayah tersebut. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perkembangan pariwisata berbanding lurus dengan perubahan lahan di 

lokasi penelitian. Perkembangan objek wisata dan akomodasi wisata 

mempengaruhi penurunan lahan hijau dan peningkatan lahan 

terbangun.   

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Analisis 

Hubungan Perkembangan Pariwisata Bahari Terhadap Perubahan Penggunaan 

Lahan Di Wilayah Pesisir Desa Bangsring Kab. Banyuwangi” oleh penulis., maka 

penulis memberikan saran kepada penelitian selanjutnya:  

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan data yang 

bervariatif terkait perkembangan pariwisata bahari yang digunakan. 
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2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya menambahkan variabel terkait 

sosial-ekonomi masyarakat pesisir desa Bangsring. 

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat membantu untuk 

meyediakan informasi bagi masyarakat pesisir agar terciptanya 

pembangunan pesisir yang aman bagi kelestarian lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat itu sendiri.  
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